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MOTTO

o “Orang-orang di antara wereka yang luas ilmunya serta

orang-orang yang beriman selalu bernmn kepada knab yang
diturunkan  kepadamm dan kitab yang  diturunkan
sebelummm. Mereka itu selalu mendirikan salat. Dan
beriman penub kepada Allal serta bari aklyir. Mereka itulabh
yang bakal Kami beri pabala yang sangat besar”
(QS. An Nissa 162 )

o “Apakal kawm harus heran, kalaw peringatan dari Tubanwm
anmelafm seseorang dari [ingkunganwm sendiri, untuk
tan kepadawm dan agar kau Bermkwa
dan  mendapatkan  vahmat_Nya”

(Qs. A[ A'maf 63)

o bamluanglabkauntuk manapadzan MWW dan nikmati
Yang kau dapat Rarena sesuday gelap pasti ada terang
dan setiap kesusahan pasti ada hikmalmyo.

o Syukurilah apa yang suday dan akan kau dapatkan.

o if you try the best you can, you can try the best you can,
best you can is good enough

. Jabwkan{abnnm i massa depannm, melakukan itu

o Kegagalan timbul setelal kita berhenti untuk berusaba.
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ABSTRAKSI

Simpang Proliman Prambanan saat imt mengalami ketidakteraturan lalulintas
dikarenakan geometrik jalan, faktor moda (sarana) dan faktor dari perilaku
lalulintas khususnya human error yang terjadi. Hal ini menimbulkan sering terjadi
konflik terutama pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat
yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan
cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku lalulintas pada jalur
lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanya akan menumpuk
pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat infer green arus
di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor (Utara dan
Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti (0.82 stop/smp) dan
tundaan (16.07 smp/det).

Untuk memperkecil konflik pada simpang Proliman Prambanan yaitu
dengan penambahan rambu lalulintas larangan belok kanan pada lengan Timur
dan lengan Barat dan mengubah fase sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase.
Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan hal ini dapat menekan nilai kendaraan
terhent rata-rata dari 0.82 stop/smp menjadi 0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-
rata dari 16.07 smp/det. menjadi 6.55 smp/det.

XViit



BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertemuan jalan merupakan bagian dari jaringan lalulintas yang sering
menimbulkan konflik terhadap efisiensi pemakaian jalan secara maksimal.
Konflik yang terjadi pada suatu pertemuan jalan disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik antara lain adalah faktor
geometrik jalan, faktor moda (sarana) dan faktor dari perilaku lalulintas
khususnya fuman error yang terjadi. Munculnya konflik seperti terjadinya
kemacetan dan adanya kerawanan terjadinya kecelakaan pada titik pertemuan
jalan, jelas akan mengganggu mobilitas setiap pemakai jalan.

Salah satu bagian jaringan jalan antara Jogja-Solo yang saat ini mengalami
ketidakteraturan lalulintas adalah pada simpang empat Proliman Prambanan.
Simpang empat Proliman Prambanan merupakan salah satu jalur alternatif antar
kota penghubung Yogyakarta-Solo, dimana 1 km ke arah timur dari simpang
terdapat pasar Prambanan sebagai pusat aktifitas kegiatan masyarakat dalam
bidang perekonomian. Keberadaan pasar Prambanan tersebut dapat berdampak
pada ‘peri]aku lalulintas dan perkembangan transportasi barang / jasa di daerah

tersebut yang semakin meningkat.




Adapun jalan yang berinteraksi pada simpang adalah sebagai berikut :

a. Jl. Jogja-Solo Km 16, arah timur-barat merupakan jalan 2 jalur 3 lajur.

Arah utara, jalan alternatif menuju Cangkringan, merupakan jalan 2 jalur 1
lajur.

c. Arah selatan, jalan alternatif desa Taman Sari, merupakan jalan 2 jalur 1 lajur

Kondisi masing-masing lengan pada simpang Proliman Prambanan dapat

dilihat pada gambar 1.1. berikut ini.

Lengan Utara

Lengan Timur Lengan Barat

Gambar 1.1. Simpang Proliman Prambanan




Dari pengamatan langsung di lapangan, aktifitas padat pada simpang
dengan kondisi geometrik yang buruk menimbulkan terjadi banyak konflik yang

mengakibatkan tingginya angka kecelakaan. Kondisi lalulintas pada Simpang

Proliman dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini.

Gambar 1.2. Kondisi Lalulintas pada Simpang Proliman



1.2 Rumusan Masalah
Penjelasan tersebut diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu
menurunnya fungsi kinerja simpang bersinyal yang disebabkan oleh aktifitas
pengguna jalan yang tinggi dan tidak didukung oleh kinerja stmpang.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pada simpang empat Proliman Prambanan adalah
mengevaluasi kinerja simpang empat dengan penentuan arus lalulintas, peluang
antrian dan tundaan lalu lintas sekarang.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
memperkecil  kontlik, peluang antnian dan tundaan lalu lintas dengan
meningkatkan kinerja simpang bersinyal.
1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut :
1. Pengolahan data berdasar hasil survei volume lalulintas pada simpang
émpat Proliman Prambanan.
2. Pengamatan dan pencacahan arus lalulintas akan dilaksanakan pada jam
sibuk yang merujuk pada kondisi dilapangan, yaitu hari Senin, Selasa
dan Rabu. Pengamatan dilakukan selama 3 jam, yaitu pagi pukul

06.00-09.00, siang pukul 10.30 — 13.30 dan sore pukul 15.00 — 18.00.



3. Data kecelakaan diperoleh dari Polisi Resort Sleman sebagai data
pendukung.

4. Panduan yang digunakan dalam pengolahan data berpedoman pada
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).

5. Kinerja simpang bersinyal pada penelitian ini menitik beratkan nilai
panjang antrian, kendaraan terhenti rata-rata dan nilai tundaan rata-rata.

Denah lokasi penelitian, kondisi geometrik dan arus lalulintas, dan titik

konflik arus lalulintas simpang Proliman Prambanan dapat dilihat pada gambar

1.3, 1.4. dan 1.5. berikut ini.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi

Evaluasi  didefinisikan  sebagai  proses  pengujian  terhadap
suatu  subyek dan penilaian berdasarkan hal-hal yang diutamakan
(Kiefer K, 2003).

Evaluasi adalah suatu tindakan untuk menaksir, menilai dan mengukur
kemajuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, lalu menentukan
kelebihan-kelebihan dan juga perbaikan-perbaikan apabila  diperlukan
(PEPAK, 2001).

2.2 Kinerja

Kinerja adalah nilai kualitatif atau kuantitatif pencapaian hasil suatu sistem
( Muhammad Prakosa, 2002).

2.3 Simpang Jalan

Simpang jalan adalah simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa
pendekat, dimana arus kendaraan dari berbagai pendekat bertemu dan memencar
meninggalkan simpang. Simpang jalan merupakan tempat yang rawan terhadap
kecelekaan karena terjadinya konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya

ataupun dengan pejalan kaki (Hobbs, 1995).




2.4 Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal didefinisikan sebagai suatu persimpangan dengan
penggunaan sinyal berupa lampu lalu lintas yang diharapkan dapat
mendistribusikan kapasitas ke berbagai pendekat melalui pengalokasian waktu
hijau pada masing-masing pendekat (MKJI, 1997).

Pada umumnya sinyal lalu lintas dipergunakan untuk satu atau lebih alasan
berikut (MKJI, 1997) :

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu
lintas, sehingga terjamin bahwa kapasitas lalu lintas dapat dipertahankan
bahkan selama kondisi lalu lintas jam puncak.

2. Untuk memberi kesempatan pada kendaraan dan/atau pejalan kaki dar
jalan simpang (kecil) untuk memotong jalan utama.

3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara
kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.5 Penelitian Yang Pernah Dilakukan
Tofani Arief Budiman P dan Dian Sidiq Pangarso, 2003
Topik yang diambil adalah Analisis Perbandingan Panjang Antrian
Lapangan dengan Panjang Antrian Metode Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997 pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus Lengan Minor pada
Simpang Tiga TAIN Yogyakarta). Hasil penelitiannya adalah panjang
antrian yang terjadi di lapangan sangat besar dengan nilai

sebesar 50 m.
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2.6 Kapasitas Simpang

Kapasitas simpang adalah jumlah kendaraan maksimum yang memiliki

kemungkinan yang cukup untuk melewati simpang tersebut dalam periode waktu

tertentu dan dibawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kapasitas persimpangan

adalah sebagai berikut (Hobbs, 1995) :

1.

Jumlah lajur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang
tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada
kondisi rencana dan aliran yang besar harué dipisahkan.

Kapasitas yang tinggi membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan
dan perbedaan relatif kecil pada tempat masuk dan keluar.

Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan
seperti jalan tambahan yang terpisah.

Jarak yang cukup berbagai tipe kendaraan yang digunakan untuk

menghindari pelanggaran batas terhadap jalur disampingnya dan tepi lapis

perkerasan harus bebas dari rintangan.
Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan

yang ada atau ketentuan khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu.

2.7 Arus dan Komposisi Lalulintas

Nilai arus lalulintas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati

suatu titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q/jam) atau

smp/jam (Q/jam) atav LHRT (Lalulintas Rata-rata Tahunan). Nilai arus lalulintas
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mencerminkan komposisi (unsur) lalulintas dengan menyatakan arus dalam satuan
mobil penumpang (smp) (MKJI, 1997).

Kompeosisi lalulintas adalah kendaraan atau pejalan kaki yang menjadi
bagian dari lalulintas, sedangkan kendaraan adalah unsur lalulintas yang beroda
(MKIJI, 1997). Semua arus lalulintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan
mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ckivalensi mobil penumpang
(emp) yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikategorikan
sebagai berikut :

1. Kendaran ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan

roda empat dan jarak as 2-3 m (termasuk mobil penumpang, oplet,

mikrobis, pick up dan truck kecil).

b

Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor beroda lebih dari

empat dengan jarak as 3,5-5 m (termasuk bis, truk, trailler).

J

3. Sepeda motor (UM), vyaitu kendaraan beroda yang digerakkan oleh
manusia atau hewan (meliputi sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta
dorong). Dalam MKJI 1997 kendaraan tak bermotor tidak dianggap
sebagai unsur lalulintas tetapi sebagai unsur hambatan samping.

Nilai Konversi smp dapat dijelaskan pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Nilai Konversi smp

. Nilai emp
Tipe Kendaraan Terlindung Terlawan
LV 1.0 1.0
HV 1.3 1.3
MC 0.2 0.4

Sumber

Manual Kapasitas Jalan Indonesia

o Dirckiorat Jendela Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, 1997,
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2.8 Tundaan

Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang
bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang. Tundaan terdiri dari tundaan
lalulintas dan tundaan geometri. Tundaan lalulintas merupakan waktu menunggu
akibat interaksi lalulintas dengan gerakan yang lain dalam simpang sedangkan
tundaan geometri  akibat perlambatan  dan percepatan  kendaraan  yang
melewati  fasilitas, misalnya lengkung horisontal pada persimpangan
(Ahmad Munawar 2004).

2.9 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagal rasio arus terhadap
kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalulintas
pada suatu simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan
segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak (MKJL, 1997).

2.10 Panjang Antkrian

Panjang antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

pendekat (m) akibat dari nilai derajat jenuh yang merupakan sisa dari fase hijau

terdahulu (Ahmad Munawar, 2004).
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2.9 Tinjauan Lingkungan

Perhitungan analisis kerja simpang dipengaruhi oleh kondisi geometri dan
lingkungan disekitar jalan, kondisi ini dapat dibedakan menjadi 3 bagian (MKJI
1997) yaitu :

1. Komersial adalah tata guna lahan komersial. Seperti toko, restoran dan
kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan..

2. Pemukiman adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3. Akses terbatas adalah jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama
sekali, sebagai contoh karena adanya hambatan fisik, jalan samping dan
sebagainya.

Berdasarkan dari pengkategorian kondisi geometri dan lingkungan tersebut,

simpang empat Proliman Prambanan merupakan daerah komersial.
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LANDASAN TEORI

3.1 Simpang Bersinyal
3.1.1 Arus dan Komposisi Lalulintas

Pada kapasitas simpang bersinyal yang perlu diperhatikan adalah beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya kapasitas total pada seluruh
lengan simpang. Adapun variabel-variabel masukan untuk perkiraan kapasitas
(smp/jm) dengan menggunakan model tersebut adalah sepeti pada tabel 3.1
berikut ini:

Tabel 3.1 Ringkasan Variable-Variabel Masukan Model Kapasitas

Tipe Varibel Uraian varibel dan nama masukan | Faktor model
(1) (2) (3)
Geometri Tipe simpang IT
Lebar rata-rata pendekat W, Fw
Tipe median jalan utama M Fum
Lingkungan Kelas ukuran kota CS Fcs
Tipe lingkungan jalan RE
Hambatan samping SF
Rasio kendaraan tak bermotor  Pypm Frsu
Lalulintas Rasio belok kiri PLr Frr
Rasio belok kanan PrT Frr
Rasio arus jalan minor Qu/Qrt Fumi

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997

3.1.1.1 Arus Lalulintas (Q)
Arus lalulintas merupakan jumlah kendaraan bermotor yang melewati
suatu tittkk pada jalan persatuan waktu,dinyatakan dalam kend/jam (Qggnp),

smp/jam (Qqmp) atau LHRT (Lalulintas harian Rata-rata Tahunan).
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Arus lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai
arus lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan.

Arus kendaran total adalah kendaraan per jam untuk msing-masing
gerakan dihitung sebagai % kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.

Qsmp = QREND X FSMP e 3.1
dengan :

Qsmp = arus total pada persimpangan (smp/jam0
Qxenp = arus pada masing-masing simpang (smp/jam)
Fsmp = faktor smp

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas
kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fomp = (LV% x empyv+HV%x empuy + MC% x emppmc)/100 ............ 3.2)

Menurut MKJ1 1997, smp (satuan mobil penumpang) merupakan satuan
arus lalulintas, dimana arus lalulintas dari berbagai jenis kendaraan diubah
menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang) dengan mengalikan
faktor konversinya yaitu smp. Faktor konversi ini merupakan perbandingan
berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainnya
sehubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas. Besarnya nilai
konversi seperti pada tabel 2.1.

Arus lalulintas tiap approach dibagi dalam tiap pergerakan, antara lain:
gerakan belok ke kanan, belok kiri dan lurus. Gerakan belok kiri pada saat lampu
merah (left turn on red, LTOR) diijinkan jika mempunyai lebar approach yang
cukup sehingga dapat melintasi antrian pada kendaraan yang lurus dan belok

kanan.
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Setiap approach harus dihitung perbandingan belok kit (py71) dan

perbandingan kanan (prr), yang diformulasikan sebagai berikut :

= LTlsmpl jam)
LT T()[a[(,wnp / jaln) ..............................................................
_ RI(smp/ jam)
PrT= — T e
Total(smp /[ jam)

dengan :

LT = arus lalulintas belok kiri
RT = arus lalulintas belok kanan

3.1.1.2 Arus jam rencana

Merupakan arus lalu lintas jam puncak tahun rencana yang digunakan

untuk perancangan. Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT

( Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan ) didapatkan dari hasil konversi kend/jam

menjadi smp/jam, dengan terlebth dahulu mengalikannya dengan faktor smp

(Fsmp)
Qou=kxLHRT.................iiiiiiie 3.5
dengan :
Qpu  : arus total rata-rata per tahun (smp/jam)
k : factor pengali kedalam LHRT
LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan
Nilai normal dan faktor k menurut MKJI’97 dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2 Nilai Normal Factor k
Linekunean ialan Faktor —k ukuran kota
gkunganj 21 juta <1juta
Jalan di daerah komersial dan jalan arteri 0,07-0,08 0,08-0,1
Jalan di daerah pemukiman 0,08-0,09 0,09-0,12

Sumber: Simpang Bersinyal MKJ1 1997
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3.1.2 Persinyalan
3.1.2.1 Fase sinyal

Untuk menentukan fase sinyal dilakukan dengan pelbagai alternatif untuk
evaluasi. Langkah awal ditentukan kontrol dengan 2 fase. Jumlah fase yang baik
adalah fase yang menghasilkan kapasitas besar dan rata-rata tundaan rendah.
Pemisahan dengan kontrol pada pergerakan pada gerakan belok kanan akan lebih
baik kapasitasnya melebihi 200 smp/jam. Hal ini mungkin dikehendaki jika
keselamatan lalulintas menjadi pertimbangan. Keadaan ini akan menambah
jumlah waktu antar hijau (intergreen) yang berakibat bertambahnya waktu siklus
dan waktu hilang. Walaupun dari segi keselamatan meningkat, biasanya hal ini
akan menurunkan kapasitas.n Bila arus belok kanan dari satu kaki dan atau arus
belok kanan lawan arah terjadi pada fase yang sama, arus ini dinyatakan sebagai
opposed. Sedangkan arus belok kanan yang dipisahkan fasenya dengan arus lurus
atau belok kanan tidak diijinkan maka arus ini dinyatakan sebagai protected.
3.1.2.2 Clearence time dan Lost time

Dalam analisis untuk perencanaan, waktu antar hijau (intergreen) dapat
diasumsikan berdasarkan nilai pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Nilai Antar Hijau

Ukuran simpang Rata-rata Lebar Nilai Normal waktu
Jalan Antar Hijau
Kecil 6-9m 4 detik/fase
Sedang 10-14 m 5 detik/fase
Besar >15m > 6 detik/fase |

Sumber: Simpang Bersinyal MKJ1 1997
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Clearence time merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak untuk
mengosongkan (evacuating) dan menunjukan (advancing) kendaraan dari titik
konflik pada garis henti dan panjang pengosongan kendaraan.

Clearence time yang dikehendaki seharusnya dapat digunakan oleh
kendaraan untuk mengosongkan titik konflik sebelum datang kendaraan yang

pertama dan fase berikutnya yang dirumuskan seperti di bawah ini.

e O B (3.6)
VEV VAU'

dengan :

Lgv, Lav = jarak dari garis henti ke titik konflik untuk masing-
masing kendaraan yang bergerak maju atau
meninggalkan.

Igy = panjang pengosongan kendaraan.

Ve Var kecepatan masing-masing kendaraan yang bergerak
meninggalkan atau maju.

Nilai-nilai yang terpilih untuk Vgy Vg lgy tergantung dari kondisi
komposisi lalulintas dan kondisi kecepatan pada simpang. Nilai-nilai sementara
yang dapat digunakan sesuai dengan peraturan Indonesia di bawah i1 :

1). Kecepatan kendaraan yang datang, V-
a. 10 m/det (Kendaraan Bermotor)

2). Kecepatan kendaraan yang berangkat, Vg
a 10 m)det (Kendaraan Bermotor)
b. 3 m/det (Kendaraan Tak Bermotor)

¢. 1.2 m/det (Pejalan Kaki)
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3). Panjang kendaraan yang berangkat, Lg;-
a. Sm(LVatau HV)
b. 2 m (MC atau UUM)
Periode alferd antara fase harus sama atau lebih besar dari clearence time.
Setelah waktu alterd ditentukan, total waktu hilang (LTI) dapat dihitung sebagai
penjumlahan periode waktu antar hijau (IG).

LTI =Y (allred +amber)i= 3" TG i ........ccccooumrormmrveeccriieracrerrccrrrn, (3.7)

Perniode amber untuk sinyal lalulintas daerah perkotaan diambil 3 derik.
3.1.2.3 Penentuan Waktu Sinyal
a. Lebar efektif approach
Perhitungan lebar efektif (W,) pada tiap approach didasarkan pada
informasi tentang lebar upproach (W), lebar entry (Wixrgy) dan lebar exit
(Wevn).
1). Untuk approach tanpa belok Kiri Langsung (L. TOR)
Periksa Weyvr
Jika Wear < We x (1 - prr praox). W, sebaiknya diberi nilai baru yang sama
dengan Wy, dan analisis penentuan waktu sinyal pendekat ini dilakukan
hanya untuk lalulintas lurus saja, yakmi Q = QO
2). Untuk approach dengan Belok Kiri Langsung (LTOR)
W. dapat dihitung untuk pendekat dengan atau tanpa pulau lalulintas, seperti

pada gambar di bawah int.
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Gambar 3.1. Penentuan Lebar Efektif

a) Wizor> 2 m, dengan anggapan kendaraan .7OR dapat mendahului antrian

kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekatan selama sinyal merah.

Arus lalulintas belok kiri langsung Q;ror dikeluarkan dan perhitungan
selanjutnya, yakni O Osy+ Orroxr

Tentukan lebar pendekatan efektif :

Wi - Wiror
We=Min e (3.8)
Wentry
Periksa Wrnrry (hanya untuk upproach tipe P)
Jika Wgyr < W, < (1 = prr- puror ), We sebaiknya diberi nilai baru
yang sama dengan Wiyr , dan analisis penentuan waktu sinyal

pendekat ini dilakukan hanya untuk lalulintas lurus saja, yakni Q = Qsr
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b) Wiror < 2 m, dengan anggapan bahwa kendaraan L7OR tidak dapat
mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekatan selama sinyal
merah.

e Sertakan ;o dalam perhitungan selanjutnya.

Wi
W, = min Wevtry + Wiror
Wix (1= prior) - Witor e 3.9)

e Periksa Wpyr(hanya untuk approach tipe P)
Jika Weyr < Wo» (1 — prr- prior ), We sebaiknya diberi nilai baru yang
sama dengan Wgyr , dan analisis penentuan waktu sinyal pendekat ini
dilakukan hanya untuk lalulintas lurus saja, yakni Q = QOsr
b. Arus jenuh dasar
1). Untuk tipe approach O
Arus jenuh dasar didapat dari gratik yang terdapat dalam MKJI 1997 hal 2-
51 (untuk approach tanpa garis pemisah belok kanan) dan grafik hal 2-52
(untuk approach dengan garis pemisah belok kanan). Sp sebagai fungsi dari
lebar efektif (W,), lalulintas belok kanan () dan lalulintas belok kanan
yang berlawanan(Qrro). Cara menggunakan gambar adalah dengan mencari
nilai arus dengan lebar approach yang lebih besar dan lebih kecil dan W,

aktual dan kemudian diinterpolasi.
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2). Untuk tipe approach P (arus terlindung)
So = 600 x W, (smp/jam hijau) ... (3.10)

Arus Jenuh dasar

So (smp/jam)
10000

5000

8000

7000

6000

5000

\

4000

3000

2000

1000

6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i1 12 13 14 15

Lebar efektif (m)

Gambar 3.2. Arus Jenuh Dasar untuk Tipe Pendekat P

c. Pemilihan tipe approach
Penentuan tipe approach dengan tipe terlindung () atau berlawanan (0)

didasarkan pada teori berikut ini (Gambar 3.3).
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Tipe Keterangan Contoh Konfigurasi Approach
Approach
1 —jalur 1 -ljalur T —junction
|
1 [ — N
l : [
2 — jalur dengan pembatasan belok kanan
Tanpa ’ f\! ‘ ‘ I ‘
Terlindung konﬂ ik
P) lalulintas
(2 dari arah
berlawanan ' ‘ , , l
2 — jalur dengan pembatasan fase sinyal tiap arah
2 — jalur lalulintas berlawanan pada fase yang sama,
tidak ada pembatasan belok kanan
Terjadikonfli J
Berlawanan | klalulintas | _____ I
(0) dari arah F I H ol |
berlawanan XH

Gambar 3.3. Penentuan Tipe Approach
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1). Penentuan aktor koreksi untuk nilai arus lalulintas dasar kedua tipe

approach.

a). Faktor koreksi ukuran kota ([<¢y), ditentukan dari tabel 3.4. di bawah.

Tabel 3.4. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Penduduk Kota Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
(juta jiwa) (Fes) '
>3.0 1.05
1.0-3.0 1.00
0.5-1.0. 0.94
0.1-05 0.83
<0.1 0.82

b). Faktor koreksi hambatan samping (Fy), merupakan fungsi dari tipe

lingkungan jalan, tingkat hambatan samping dan rasio kendaraan

bermotor. Jika gangguan samping tidak diketahui dapat diasumsikan

nilai yang tinggi agar tidak terjadi over estimate untuk kapasitas. Faktor

ini dapat ditentukan berdasar tabel 3.5. berikut.

Tabel 3.5. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Lingkungan | Hambatan Tipe Fase Rasio Kendaraan Tak Bermotor
Jalan Samping 0.00 | 0.05 {0.10 | 0.15 | 0.20 | >0.25
Komersial Tingei Terlindung (O) | 0.93 | 0.88 | 0.84 | 0.79 ) 0.74 0.70
(COM) 88! | Terlawan(P) | 0.93 | 0.91 |0.88|0.87|0.85| 0.81
Sedang Terlindung (Q) | 0.94 | 0.89 | 0.8510.80 | 0.75 | 0.71
Terlawan (/) | 094 | 0.92 [ 0.89 | 0.88 | 0.86 | 0.82
Rendah Terlindung (0) | 0.95 | 0.90 | 0.86 | 0.81 | 0.76 | 0.72
Terlawan (P) 1095|093 1090 |0.890.87 | 0.83
Pemukiman Tinooi Terlindung () | 0.96 | 0.91 | 0.86 | 0.81 | 0.78 | 0.72
(RES) g8 Terlawan (P) | 0.96 { 0.94 | 0.92 | 0.89 | 0.86 | 0.84
Sedang Terlindung (0) | 0.97 | 0.92 | 0.87 | 0.8210.79 | 0.73
Terlawan (P) | 0.97 | 0.95 | 0.93 | 0.90 | 0.87 | 0.85
Rendah Terlindung (0) | 0.98 | 0.93 | 0.88 | 0.83 | 0.80 | 0.74
Terlawan (P) | 0.98 | 0.96 | 0.94 | 0.91 | 0.88 | 0.86
Akses Terlindung (O) | 1.00 | 0.95 | 0.90 | 0.85 | 0.80 | 0.75
Terbatas T/S/R Terlawan (P) | 1.00 | 0.98 | 0.95|0.9310.90 | 0.88
(RA)
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c¢). Faktor koreksi gradien (F;), adalah fungsi dari kelanaian lengan
simpang ditentukan dari gambar 3.4. berikut ini.

Faktor Gradien, Fo
1.05 -
1.03 \"‘Q
I
P,

1.01 ’N\\
0.99 N

0.97 ~

0.95 \N

0.93
0.91 N
0.89 N

-10 -5 0 5 10
Turunan (%) Tanjakan (%)

Gambar 3.4. Faktor Koreksi Gradien

d). Faktor koreksi parkir (/7), adalah jarak dari garis henti ke kendaraan
yang parkir pertama dan lebar approach ditentukan dari formula di

bawah ini atau diperlihatkan dalam gambar 3.5.

FP=(Lp/3—=(Wa=2)x(Lp/3~)/ W)/ g oo, 3.11)
dengan :
Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang parkir pertama
Wy = lebar approach (m)

g waktu hijau approach yang bersangkutan (detik)
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Faktor Koreksi Parkir, FP
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Jarak Garis Henti — Kendaraan Parkir Pertama (m) Lp
Gambar 3.5. Faktor Koreksi Parkir

2). Penentuan aktor koreksi untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk

approach P.

a). Faktor koreksi belok kanan (Fyy), ditentukan sebagai fungsi
perbandingan kendaraan yang belok kanan (pgr). Faktor ini hanya untuk
tipe approach P, jalan dua lajur (gambar 3.6). Untuk jalan dua lajur
tanpa median, kendaraan yang belok kaknan terlindung dengan tipe
approuch P, cenderung untuk melewati daris tengah sebelum garis henti
ketika mengakhiri belokannya. Kasus ini akan menambah arus jenuh

dengan perbandingan yang tinggi pada lalulintas belok kanan.
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Faktor koreksi, Fpr
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Gambar 3.6. Faktor Koreksi Belok Kanan, Pgy
b). Faktor koreksi belok kiri (/ ), ditentukan sebagai fungsi perbandingan
kendaraan yang belok kiri (p; ;). Faktor ini hanya untuk tipe approach

tanpa L.TOR (gambar 3.7).

Faktor Koreksi, F;

1.00 &g

0.98 —
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\ FLr=1.0-(PLrxo.n

00 01 02 03 04 05 0.6 07 08 09 10
Rasio Belok Kiri, Pyp
Gambar 3.7 Faktor Koreksi Belck Kiri, Fy
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Dalam approach yang terlindung, tanpa perlengkapan untuk L7OR,
kendaraan yang belok kirt cenderung menurun pelan dan dapat
mengurangi arus jenuh pada approach. Pada umumnya lebih pelan pada
lalulintas approach tipe O dan tidak ada koreksi yang dimaksudkan pada
perbandingan untuk belok kir.
3). Perhitungan penilaian arus jenuh(S).
Penghitungan dapat menggunakan rumus di bawah ini.

S= S() x FCS » ["SF X /"(; = Fp X FRT x FLT smp/jam hijau ....... (312)

dengan :
So = arus jenuh dasar
Fcs = faktor koreksi ukuran kota
FSF = faktor koreksi gangguan samping
FG = faktor koreksi kelandaian
Fp = faktor koreksi parkir

FRT = faktor koreksi belok kanan
FLT faktor koreksi belok kiri

i

e. Perbandingan arus dengan arus jenuh
Penghitungan perbandingan arus (Q) dengan arus jenuh (S) untuk tiap
approach dirumuskan dibawah ini.
FR =0/ e, (3. 13)
Perbandingan arus kritis(/"Rcrir) yaitu nilai perbandingan arus tertinggi
dalam tiap fase. Jika nilai perbandingan arus kritis untuk tiap fase dijumlahkan,
akan didapat perbandingan arus simpang.

F L (A (3.14)
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Perhitungan perbandingan fase (phase ratio, PR) untuk tiap fase

merupakan suatu fungsi perbandingan antara IRerir dengan [FR.
PR = FRepir " TR et (3.15)
d. Waktu siklus dan waktu hijau
1). Waktu siklus sebelum penyesuaian (Cu)

Waktu siklus untuk fase, dapat dihitung dengan rumus dibawah inm. Waktu

siklus hasil penghitungan ini merupakan waktu siklus optimum, yang akan

menghasilkan tundaan terkecil.

. (sxL1i+5)

Cra ™= = s 3.16
(1-11R) (3.16)
dengan :
Cua = waktu siklus sinyal (detik)
LT = total hilang persiklus (detik)
IFR = perbandingan arus simpang 3 (FRerir)

Jika alternatif sinyal yang direncanakan dievaluasi, menghasilkan nilai
yang rendah untuk (//R - 1.7 ¢), maka hasil ini akan lebih efisien. Waktu
siklus yang dihasilkan diharapkan sesuai batas yang disarankan oleh MKJI
1997, sebagai pertimbangan teknmik lalulintas, yang diterangkan dalam
tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6. Waktu Siklus yang Disarankan

Tipe kontrol Waktu siklus layak (detik)
2 fase 40 - 80
3 fase 50 - 100
4 fase 80 - 130

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, 1997, Manual
Kapasitas Jalan Indonesia

Waktu siklus yang rendah biasanya pada simpang dengan lebar lebih kecil

dari 10 m, sedangkan pada simpang yang lebarnya lebih dan 10 m,

biasanya mempunyai waktu siklus yang lebih besar pula. Waktu siklus
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yang lebih dari yang disarankan akan menyebabkan lebih sulit bagi pejalan
kaki untuk menyeberang jalan, hal imi dapat menjadi pertimbangan.
Sedangkan waktu siklus waktu siklus yang lebih besar (> 130 detik) harus
dihindarkan, kecuali untuk kasus yang sangat khusus. Waktu siklus ini
menghasilkan kapasitas simpang cukup besar.

Waktu hijau (g)

Penghitungan waktu hijau tiap fase dijelaskan dengan rumus di bawah ini.

ZI=(Cua= LTI * PRI .o (3.17)
dengan :
gi = waktu siklus hijau dalam fase - i (detik)
Cua = waktu siklus yang ditentukan (detik)
LTI = total waktu per siklus
PRi = perbandingan fase

Waktu siklus yang lebih pendek dari 10 detik harus dihindarkan. Hal ini
mungkin menghasilkan terlalu banyak pengemudi yang berlawanan setelah
lampu merah dan kesulitan bagi pejalan kaki ketika menyeberang jalan.
Waktu siklus yang disesuaikan (c)

Waktu siklus ini berdasar pada pembulatan waktu hijau yang diperoleh

dan waktu hilang (L77).
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3.1.2.4 Kapasitas

Kapasitas untuk tiap lengan simpang dihitung dengan formula berikut.

C = S X 7 C o (3.19)
dengan :
¢ = kapasitas (smp/jam)
S = arus jenuh (smp/jam)

£ = waktu hijau (detik)
¢ = waktu siklus yang ditentukan

Dari hasil perhitungan ini dapat dicari nilai derajat jenuh dengan rumus

sebagai berikut.

dengan :

ds = derajat jenuh
Q arus lalulintas (smp/jam)
C kapasitas (smp/jam)

il

I

3.1.2.5 Tingkat Performansi
Tingkat perfomansi suatu simpang, antara lain : panjang antrian,
kendaraan terhenti dan tundaan.
a. Panjang antrian
Dari nilai derajat jenuh yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah
antrian smp (NQ;) yang merupakan sisa dari fase hijau terdahulu. Didapat

formula di bawah ini.

Untuk ds>0.5

NQ; =025 ("« [(ds - 1)—V/(ds—l)2 —M} ......... (3.21)
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NQT=0 e (3.22)
dengan :
NQi = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
ds = derajat jenuh
GR = rasio hijau
C = kapasitas (smp/jam) = Sx GR

Kemudian dihitung jumlah antrian yang datang selama fase merah (NQz),

dengan formula berikut :

1-GR 0
NQ,=c¢ x X e 323
02 T Reds 3600 (.33)
dengan :

NQ: = jumlah smp yang datang selama fase merah
0 = volume lalulintas yang masuk di luar LTOR (smp/detik)
¢ = waktu siklus (detik)
ds = derajat jenuh
GR = rasio hijau (detik)

Untuk menghitung jumlah antrian total dengan menjumlahkan kedua hasil
di atas.

NQ=NQ)+ NQ) .................................................................. (324)
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Untuk menentukan N(Q),.. dapat dicari dari gambar 3.8, dengan
menghubungkan nilai NQ dan probabilitas overloading Py (%). Untuk
perencanaan dan desain disarankan nilai Py, < 5 %, sedangkan untuk

operasional disarankan Py 5 - 10 %

Jumlah Antrian

Maksimum, NOpe
80 Sl T
ol e d [ e - 4 ‘ «tv --».‘Y{..» - V{h-.—< FISING R - ,)
70 - R S S .t.,. S }..,_I - -._.t4 .:‘:...,
-
60 - y
It - = i
50 STy : =y i
I S =0 3 it .
‘0 - :_1’-. ~_—.._.4v Py . “Q-.-»»:” [‘1 , - >y /
S S ., - s <!
Tt B et _ . w’f&c‘fz‘ o
0 prop o 15T 1 - f
N b’ 200, i il 1
S Gt Gl sl aunnd S (:‘/ A Shaen i st @ U g S
20+ < 4 o ——-A-fﬁ//’ e R B ——I H
0l [N D [ A oy s 1
ZaRSRERSE=aE =S
J R W E 3 'i”ﬁ’p::t - o
Y S i;:‘.ﬁ SIS S0 Whos s Gy ] -
AN B W e 1 i
0 5 10 15 22 25 30 35 40 45 50

Jumlah Antrian Rata-rata NQ

Gambar 3.8. Penghitungan Jumlah Antrian (VQ,...) dalam smp

Penghitungan panjang antrian (QL) didapat dari perkalian antara NQupy
dengan rata-rata area yang ditempati (20 m?) dan dibagi lebar entry (Wgeyrry)

yang dirumuskan dibawah ini:
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b. Kendaraan terhenti
Angka henti (VS) adalah jumlah rata-rata berhenti per smp, termasuk
berhenti berulang dalam antrian. Angka henti pada masing-masing pendekat

dapat dihitung berdasar rumus berikut ini.

) .
NS =09 x ?’!9'_ 3600 e (3.26)

dengan :

¢ = waktu siklus (detik)
O = volume lalulintas (smp/jam)

Jumlah kendaraan terhenti ( Ny- ) pada masing-masing pendekat dapat
dihiung dengan rumus :

Ny # NS (SMP/JAmM) oo (3.27)

Angka henti seluruh simpang didapatkan dengan membagi jumlah

kendaraan terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q dalam

kend/jam.

¢. Tundaan
Tundaan lalulintas rata-rata tiap approach ditentukan dengan formula
berikut.

, “
DT =cx A+ f‘_Q_n%i@Q ................................................... (3.29)
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dengan :

DT = tundaan lalulintas rata-rata (det/smp)
¢ = waktu siklus yang disesuaikan (detik)

_0.5x(1-GR)’
(1- GRxds)

dengan :
GR = rasio hijau (g/c)
ds = derajat jenuh
NQ;= jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
¢ = kapasitas (smp/jam)

Tundaan geometri rata-rata masing-masing approach (D(G) akibat
perlambatan dan percepatan ketika menunggu giliran pada suatu dan/atau

dihentikan oleh lampu lalulintas dihitung berdasarkan formula berikut ini.

DGJ,'z (1-ps1) = Prx 6+ (Psr X 4) e (3.31)
dengan :
DGj = tundaan geometri rata-rata untuk tiap approach
(detik/smp)
psy = Ttasio kendaraan terhenti pada approach =Min (NS, 1)

I

pr rasio kendaraan berbelok pada approach
Tundaan geometri rata-rata LTOR diambil sebesar 6 detik.
Tundaan rata-rata (det/smp) adalah penjumlahan dari tundaan lalulintas
rata-rata dan tundaan geometri rata-rata
D =DT+ DG (Aet/SMP)...ooiciie e (3.32)

Tundaan total (det/smp) adalah perkalian antara tundaan rata-rata dengan

arus lalulintas (D x Q)




BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1. Data primer
Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan di lokasi
penelitian, yaitu meliputi :

a. Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.

b. Observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume
arus lalulintas dan jenis kendaraan yang melewati ruas jalan
tersebut.

c. Observasi mengenai waktu hijau efektif di setiap simpang.

2. Data sekunder
Data sekunder ini digunakan sebagai pendukung data primer, yaitu data-
data kecelakaan April 2004 — Januari 2005 yang diperoleh dari Polres
Prambanan, Sleman, Jogjakarta.
4.2 Survei Pendahuluan dan pemilihan lokasi
Kegiatan yang dilakukan yaitu, memilih dan melihat (survei) pada simpang

jalan lokasi rencana penelitian.

37
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4.2.1 Persiapan Survei di lapangan
Kegiatan yang dilakukan antara lain :
a. Membuat bentuk formulir penelitian untuk simpang.
b. Pengujian efektifitas dari formulir yang digunakan.
¢. Mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat.
d. Pemberian infbrmasi/penje]asan kepada pengamat tentang kegiatan
yang akan dilakukan dengan cara-cara mengisikan formulir.
e. Menentukan posisi pengamat dan rencana tittk pengamat.
4.2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak pada simpang empat Proliman Prambanan
Yogyakarta. Penelitian dilakukan di tiap lengan simpang sejauh 200 meter dan
simpang dengan perincian ruas jalan sebagai berikut
a. JI. Jogja-Solo km. 16, arah timur-barat merupakan jalan 2 jalur 3 lajur.
b. Arah utara, jalan alternatif menuju Cangkringan, merupakan jalan 2
jalur 1 lajur.
c. Arah selatan, jalan alternatif desa Taman Sari, merupakan jalan 2 jalur
1 lajur.
4.2.3 Pelaksanaan Survei
Data yang diambil meliputi :
1. Arus lalulintas.
Penelitian yang dilakukan dilapangan adalah pencatatan dan perhitungan
arus lalulintas. Alat yang di gunakan yaitu: stopwatch, alat tulis, lembar

kerja, dan counter.
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2. Pengamatan kondisi lingkungan
Menetapkan ruas jalan tersebut scbagai lahan komersial, lahan pemukimn
atau daerah dengan akses terbatas.
3. Kondisi geometrik
Mengetahui keadaan geometrik jalan berupa lebar jalur serta lajur, lebar
Jalan, lebar trotoar dari masing-masing kaki simpang. Alat yang digunakan
kamera, meteran, alat tulis dan lembar kerja.
4. Penggunaan sinyal
Mengetahui fase sinyal, waktu antar hijau dan waktu hilang masing-
masing lengan. Alat yang digunakan stopwatch, alat tulis dan lembar
kerja.
5. Perilaku lalulintas
Mengetahui panjang antrian, kendaraan terhenti dan tundaan lalulintas
pada simpang. Alat yang digunakan kamera, handycam, stopwatch,
counter, alat tulis dan lembar kerja.
4.2.4 Waktu pengamatan
Pengamatan dan pencacahan arus lalulintas akan dilaksanakan pada jam
sibuk yang merujuk pada kondisi dilapangan, yaitu hari Sabtu, Minggu, Senin.
Pengamatan dilakukan selama 3 jam, pagi pukul 06.00-09.00, stang pukul
10.30 — 13.30 dan sore pukul 15.00 — 18.00.
Survel lalulintas dilakukan memakai formulir yang tersedia, yang
bertujuan untuk mendapatkan arus lalulintas total selama dua jam dan

segmen jalan yang diamati pada satu titik di kedua sisi jalan,
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Waktu pengamatan dibagi per 15 menitan setiap pengamat mencatat semua

kendaraan yang melewati titik pengamatan vang telah ditentukan dan sesuai

dengan klasifikasi kendaraan. Surveyor yang akan diterjunkan sebanyak 8 orang

untuk tiap lengan ada 2 orang yang mencatat arus lalulintas.

4.3 Formulir Penelitian

Formulir penelitian yang digunakan vaitu:

1.

Formulir Geometri Pengaturan Lalulintas Lingkungan,

2. Formulir Arus Lalulintas,

3. Formulir Waktu antar Hijau dan Waktu Hilang,

4. Formulir Penentuan Waktu Sinyal dan Kapasitas, dan

5. Formulir Panjang Antrian, Jumlah Kendaraan Terhenti dan Tundaan.
4.4 Input Data

Data primer dan sckunder yang telah didapat di lapangan sebagai

masukan untuk perhitungan tingkat kejenuhan dengan menggunakan formulir —

formulir analisa untuk simpang bersinyal yang terdapat pada MKJT 1997.
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4.4.1 Analisis Data
Analisis dan perhitungan berdasarkan urutan pengerjaan seperti bagan

alir penelitian pada gambar berikut ini:

Obsevasi awal

l

Survey Data
v _ y
Data Primer : Data Sekunder :
- Kondisi Geometrik Data kecelakaan
- Arus Lalulintas dari Polres
- Fase Sinyal Prambanan

- Penlaku lalulintas

i }
l

Evaluasi tingkat performansi saat ini berdasarkan MKJI 1997

3
Perbatkan l
BURUK 2 BAIK
Kinerja
Simpang

?

y
/ Kesimpulan Dan Saran /

A4

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian




BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis
5.1.1. Penelitian
5.1.1.1. Data Arus Lalu Lintas

Jumiah jenis dan arah pergerakan kendaraan yang diperoleh dari hasil
pengamatan diubah kedalam satuan mobil penumpang (smp), dengan cara
mengalikan jumlah tiap jenis kendaraan dengan faktor ekivalensi pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 : Ekivalen Kendaraan Penumpang (emp) untuk masing — masing
pendekat terlindung dan terlawan

Jenis Kendaraan emp untuk tipe pendekat :
Terlindung Terlawan

Kendaraan Berat (HV) 1.3 1.3

Kendaraan Ringan (LV) 1.0 1.0

Sepeda Motor (MC) 0.2 0.4

Adapun contoh perhitungan pada pendekat Jalan Solo Km 16 pada
hari Senin 20 Desember 2004 jam 15.45 — 16.45 wib, data asli pada lampiran
simpang barat dapat dilihat pada tabel 5.2 :

Tabel 5.2 : Contoh perhitungan pada pendekat simpang proliman

Jenis Jumlah Kendaraan emp smp
Kendaraan Berat 88.00 1.30 114.40
Kendaraan Ringan 524.00 1.00 524.00
Sepeda Motor 1438.00 0.40 575.20

JUMLAH 1213.60

Sumber : Hasil pengamatan di lapangan

42
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Perhitungan arus lalu lintas yang lain dengan cara yang sama dapat
dilihat secara lengkap pada Lampiran 1.

Arus lalu lintas dalam satuan mobil penumpang dari seluruh lengan
pendekat baik yang belok kiri, lurus maupun yang belok kanan pada hari dan jam
saat pengamatan dijumlahkan, kemudian dicari arus lalu lintas satu jam terpadat.
Dari hasil perhitungan, arus terpadat pada simpang Proliman terjadi pada hari
Senin tanggal 20 Desember 2004 jam 15.45 — 1645 yaitu sebesar 2421.5
smp/jam. - Nilai ini kemudian digunakan dalam perencanaan sebagi jumlah
kendaraan yang lewat.
5.1.1.2. Kondisi Geometrik persimpangan.

Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan yang dilakukan tanggal 19
Desember 2004 pada persimpangan jalan Solo Km 16 dengan jalan menuju
Cangkringan dan Desa Taman Sari, atau yang lebih dikenal dengan simpang
Proliman diperoleh data geometrik simpang yang dapat dilihat pada Tabel 5.3.
berikut ini. L

Tabel. 5.3. Kondisi Geometrik Simpang Empat Proliman Prambanan

Nama jalan
Keterangan
JI. SoloKm 16 Cangkringan Taman Sari

Kode pendekat T B U S
Lebar pendekat W (m) 8.6 8.6 25 2.3
Lebar masuk Wentry(m) 8.6 8.6 2.5 2.3
Lebar keluar Wey;, (m) 8.6 8.6 8.6 86
Lebar effektif Wi (m) 8.6 8.6 25 2.3
Jarak berangkat Lgv (m) 12.5 13.5 13.9 12.9
Jarak ,LAV (m) 11.5 5 12.9 13.9

Sumber : Survey Lapangan, 19 Desember 2004
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Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (0,;) didapat dengan membagi

jumlah nilai tundaan dengan arus total.

)= «Z%—)Xp’—) (det/SmMpP) o (3.33)

0T
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Kondisi geometrik jalan diatas dapat digambarkan pada formulir SIG-1,

MKIJI 1997.
5.1.1.3. Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas dilakukan di
persimpangan jalan Solo Km 16, Cangkringan dan Taman Sari. Di lokasi

penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama fase dapat dilihat

pada Tabel 5.4. dan Gambar 5.1 berikut ini.

Tabel 5.4 Pengaturan fase simpang

Nama jalan
Keterangan
J1. SoloKm 16 Cangkringan | Taman Sart
Kode pendekat T B U S
Waktu hijau (detik) 45 34 8 8
Waktu kuning (detik) 3 3 3 3
Waktu Merah (detik) 12.5 235 495 495
ALL RED (detik) 1.5 1.5 1.5 1.5
Waktu Siklus (detik) 62 62 62 62

Sumber : Survey Lapangan, 19 Desember 2004

Fase H{LLS)

Fase 2 (1}

Fase (B}

Ket: _ = waktu merah

waktu hijau

waktu kuaing
= waktu all red

Gambar 5.1. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan
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JUMLAH PENDUDUK DJY TAHUN 1998 - 2003
25000000
20310162
:;g 20000000 | 16801740
2 13311816 B T
X 150000004
S 9885381
g e — —_— —
i@ 10000000 6520884
x |
3 " 3237628 o |
= 5000000}
=
-y
04 . :
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Gambar 5.2 : Grafik jumlah penduduk penduduk DIY tahun 1998 - 2003
DN PR SEDI W'
NZ x2_ (Z 3’)2

19871026 x91-21x 70076611
6x91-217

I

3.206.233,667 jiwa
b NY PX-3 X3P
NY X7 -3 Xx)?

_ 6x70076611-21x19871026
6x91-212

= 30.172,571 jiwa
Y=a+bX

=3.206.233,667 + 30.172,571 ( X )
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Tabel 5.7. : Hasil prakiraan jumlah penduduk di Propinsi D. 1. Yogyakarta pada
tahun 2004 - 2009

Tahun X Y (Jumlah Penduduk ) (jiwa)
2004 7 3417441.667
2005 8 3447614.238
2006 9 3477786.81
2007 10 3507959.381
2008 11 3538131.952
2009 12 3568304.524

PRAKIRAAN JUMLAH PENDUDUK DIY TAHUN 2004 - 2009

3600000 3568304.524

3538131.95

3550000 3507959.381

3477786.814
3447614.238

3500000

3450000 1 3417441.667

3400000+

JUMLAH PENDUDUK (JIWA)

33500001

3300000 -4

2004 2005 2006 2007 2008 2009
TAHUN

Gambar 5.3 : Grafik prakiraan jumilah penduduk propinsi DIY tahun 2004 — 2009

Yrun =(1+i) ama
Y 1u 2009 =(1+i) (TH..2004)
3.568.304,524 = (1+i)° 3.417.441.667

I

1+1 1.0087

1 = 0.0087= 0.87 %
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Dari hasil perkiraan jumlah penduduk, di propinsi DIY pada akhir tahun
2004 diperkirakan 3417441.667 jivwa dengan rata-rata pertumbuhan penduduk
selama lima tahun terakhir adalah 0,87 % per tahun atau 29731,7425 jiwa per
tahun. Jumlah penduduk ini dipakai scbagai faktor penyesuaian ukuran kota yang
digunakan dalam perhitungan arus jenuh.

Faktor pertumbuhan penduduk disebuah daerah berpengaruh terhadap
sarana dan prasarana lalu lintas. Sehubungan dengan itu sebagai titik tolak
perencanaan diperlukan data kependudukan.
5.1.1.5. Data Kecelakaan

Konflik pada simpang Proliman menjadi penyebab utama terjadinya
beberapa kasus kecelakaan. Data kecelakaan periode April 2004 — Januari 2005
pada ruas jalan di sckitar simpang Proliman digunakan secbagai data sekunder
(pelengkap) yang dapat dilthat pada Tabel 5.8 di bawah ini.

Tabel 5.8. Data Kecelakaan Penode April 2004 — Januari 2005

Jenis Korban Jumlah
Meninggal 11
Luka Berat 27

Luka Ringan A 10

Untuk rincian lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran VL.




5.1.1.6. Perhitungan Dengan MKJI 1997
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Semua data masukan untuk modul ini berdasarkan formulir SIG — I dan

urutan pemasukan data-data kedalam lembar kerja modul masukan adalah sebagai

berikut :

a.

Formulir SIG-1

Kota

Ukuran kota

Han, tanggal

Jumlah fase lampu lalu hintas
Nama Jalan

Kode Pendekat

Tipe lingkungan jalan

:D. I Yogyakarta
:3.417.442 jiwa

- Senin, 20 Desember 2004
: 3 fase

: Solo Km 16

: Timur (T)

: Komersial (COM)

Hambatan samping : Rendah
Median : Tidak
Belok kiri langsung (LTOR) - Tidak
Waktu hijau (g) - 45 detik
Waktu antar hijau (1G) 4.5 detik
Lebar pendekat Wu :8.60 m
Lebar pendekat Wyasix :8.60m
Lebar pendekat keluar Wi uar :8.60m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran II1.
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b. Formulir SIG-11
1) Volume lalu lintas kendaraan meliputi:
QLv = 640,00 smp
Quv = 74,10 smp
Qmc = 364,80 smp
Qumv = 1078,90 smp
Qum = 16 kend/jam
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IIL
2) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pyr) yang diperoleh
dan Qi = 2,40 smp dan Quv = 1078,90 smp sebagai berikut ;
Py timur = 2,40/1078,90 =0
3) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Prr) yang diperoleh
dan Q1 = 57.2 smp dan Quy = 1078,90 smp scbagai berikut :
Pry timur =57,2/1078,90 = 0,05
4) Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan
bermotor diperoleh dari Quum =16 kendaraan/jam dan Quy =1609,00
kendaraan/jam sebagai berikut:

Pum timur =16/1609,00 = 0,01

¢. Formulir SIG-111
1) Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :
Fase 1 untuk pendekat Utara - Selatan
Fase 2 untuk pendekat Timur

Fase 3 untuk pendekat Barat
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Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (waktu siklus / Cycle Time)
pada persimpangan berdasar hasil pengamatan dilapangan.

5.1.1.4. Data jumlah penduduk

Jumlah penduduk disuatu daerah atau wilayah akan mempengaruhi besar
kecilnya volume lalu lintas yang lewat pada kawasan tersebut. Selain itu jumlah
penduduk suatu daerah, dalam MKJI 1997 antar kota, dijadikan dasar dalam
menentukan ukuran kota, yang selanjutnya ukuran kota ini dipakai sebagai data
untuk menganalisa permasalahan. Dengan pertimbangan ini maka data penduduk,
terutama jumlah penduduk suatu dacrah dan pertumbuhannya dalam studi ini
sangat diperlukan dalam memperkirakan persentase pertumbuhan penduduk.

Berdasarkan data statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
jumlah penduduk Propinsi D.1. Yogyakarta adalah scperti pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Jumlah penduduk di propinst D.1. Yogyakarta

Tahun Jumlak Penduduk
(jiwa)
1998 3237628
1999 3264942
2000 3295127
2001 3327954
2002 3360348
2003 3385027

Sumber . BPS Propinsi D.1. Yogyakarta

Tabel 5.6. Perhitungan jumlah penduduk Propinsi D. I Yogyakarta

N TAHUN X X~ P (Pend) | PX (Pend)
1 1998 { ! 3237628 | 3237628
2 1999 2 4 3264942 | 6529884
3 2000 3 9 3295127 | 9885381
4 2001 4 16 3327954 | 13311816
5 2002 5 25 3360348 | 16801740
6 2003 6 36 3385027 | 20310162
Y = 21 9] 19871026 | 70076611
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2) Contoh penentuan waktu merah semua dari persamaan benkut :

>

£V 4 AV

e L.
MERAHSEMUAG = [(1 E‘V* lg) _ L }

untuk Liv = 12.5m, Vyy = 10 m/detik, Loy = 11.5 m adalah sebagai
berikut:
Pendekat timur : (12.5+5) - 11.5)/ 10 — 0.6 detik

(dibulatkan ke atas menjadi 1 detik)
3) Waktu kuning pada masing-masing pendekat adalah 3 detik,
untuk 3 fase maka :
Waktu kuning total : 3 x 3 =9 detik
4) Waktu hilang total dart rumus
L1T =(MERAH SEMUA+ KUNING ), =2IG, adalah 9 detik
d. Formulir SIG-1V
1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.12
Rumus : S= 8y * Fes * Fgp * Fg * Fp * Fry * Frt
a. Arus jenuh dasar S, dari rumus 3.12 untuk :

- Pendekat tipe : terlawan (O)

} 3 didapat Sy = 4940 smp/jam-h
- Lebar efektif : 8.60

b. Faktor penyesuaian ukuran kota Feg, dari tabel

- jumlah penduduk = 3 417.442 jiwa =¥ Fes = 1.05




. Faktor penyesuaian hambatan samping Fs, dari tabel untuk :
- Lingkungan jalan : komersial (C)
- Kelas hambatan samping : rendah
= didapat Fgr = 0,94

- Tipe fase : terlawan (O)
- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.01
. Faktor penyesuaian kelandaian Fg, untuk
- kelandaian = 0% =»I; = 1,00
. Faktor penyesuaian parkir =» Fp = 1,00
_ Faktor penyesuaian belok kanan = Frr= 1,00
. Faktor penyesuaian belok kiri =¥ Fyy = 1,00
. Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus 3.12 untuk pendekat
timur:

S=S,* Fey * Fyp ¥ Fg * Fp * Frr * Fuy

=4875.78 smp/jam

Perhitungan arus lalu —lintas (Q)
karena Wi 1ok > 2 m maka nilai Q = Qgr + Qst
= 1076.50 smp/jam
Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus
FR=Q/S

FR =1076.50 / 4875.78 = 0,22

.. Rasio arus simpang

dari pcnjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai

IFRIZFRCRIT = 0,52
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I. Perhitungan rasio fase
dari rumus pR=FR/ZFR gy untuk [FR=0.52 diperoleh nilai pR =
0,22/0,52=0,42

m. Waktu sikius sebelum penyesuaian
dari rumus 3.17 untuk 1.T1 — 9 detik dan IFR=0,52 diperoleh nilai
Cun = 38,93 detik

n. Waktu hijjau
dart rumus 3.18 untuk LTI = 9 detik, pR = 042 dan
Cua = 38,93 detik, diperoleh nilai g = 12,59 detik

0. Waktu siklus yang disesuaikan
dari rumus 3.19 untuk L1 =9 detik dipercleh nilai 39 detik

p. Perhitungan Kapasitas (C)
dari rumus 3.20 untuk S = 4875.78 smp/jam-hijau, g = 12,59 detik,
dan ¢ = 39 detik diperolch C = 1574,26 smp/jam

q. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)
dari rumus 321 untuk Q = 1076.50 smp/jam  dan
C = 1574,26 smp/jam

diperoleh DS = 1076,50/ 1574,26= 0,68

e. Formulir SIG-V
Perhitungan jumlah kendaraan antri.
a. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQ,
dari rumus 3.21 untuk DS = 0,68 > 0,5 dan C = 1574,26 smp/jam

didapat NQ, = 0.58 smp.




g.

54

Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ, dari
rumus 3.24 untuk DS = 0,68, Q = 1076.50 smp/jam dan GR = 0.32
didapat NQ; = 10,13 smp.

Jumlah kendaran antri

NQ = NQ; + NQ, = 10,71 smp.

Panjang antrian

Dari rumus 3.26 untuk NQmaks = 18,10 dan Wmasuk =86 m
diperoleh QL =42,09 m.

Rasio kendaraan henti

dari rumus 3.27 untuk NQ = 10.71 smp, Q = 1076.50 smp/jam dan
¢ =239 deﬁk diperoleh NS = 0.83 smp

Jumlah kendaraan terhenti Ngy = 1076.50 x 0.83 = 889.81 smp/jam
Kendaraan terhenti rata-rata (NSyor )

Dari rumus 3.28 untuk £ Ng- = 1988.79 smp/jam dan Q = 2422.7

smp/jam, diperoleh NSyor = .79 0.82 smp

422.7

2

Tundaan lalu lintas rata-rata ( DT )

Dan rumus 3.30 diperoleh

4 :9,1*&:_932)* =030
(1-0.32x0.68)

dan dari rumus 3.29 diperolch tundaan lalulintas rata-rata

e
DT =39 030 12573600
1574.26

=12.79 det/smp
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i.  Tundaan geometrik rata-rata ( DG )

dari rumus 3.3 untuk py- = 0.83 dan py = 0 diperoleh

DGi=(1-0.83) <0 - 0.05> 6+ (0.83 x 4)=3.31 det/smp.

J.  Tundaan rata-rata (D)

Dari rumus 3.32, diperoleh

D= 1279 + 3.31 = 16.09 det/smp
k. Tundaan rata-rata untuk scluruh simpang ()

Darit rumus 3.33 diperolch

'7,
D;= a3 16,07 det/smp
24227

Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran I1L

5.1.2. Perencanaan
5.1.2.1. Detail Perencanaan
Ditinjau dari aspek sccara keseluruhan dan pemaksimalan kinerja, maka
perencanaan simpang meliputi :
¢ Penambahan rambu lalulintas
¢ Perubahan fase simpang
5.1.2.1.1. Penambahan rambu lalulintas
Penambahan rambu lalulintas yang dimaksud adalah rambu larangan
belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat. Dengan dipasangnya rambu
lalulintas, maka angka kecelakaan diharapkan akan berkurang, karena konflik arus

lalulintas belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat dihilangkan. Arus
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lalulintas menjadi semakin lancar, begitu juga dengan nilai panjang antrian (QL),
jumlah kendaraan terhenti (Nyy) dan tundaan (D) yang semakin kecil.
5.1.2.1.2. Perubahan fase simpang

Perubahan fase simpang dari 3 fase menjadi 2 fase yang dapat dilihat pada
Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Tabel Perubahan Fase Simpang

Fase | Akfl‘a‘ (3 Fase) Perencanaan (2 Fase)
| Lengan | Tipe Pendekat | Lengan | Tipe Pendekat
! Uss O R )
2 T o o .
3 B O

Perubahan fase simpang ini dengan tujuan untuk mengurangi waktu siklus
(c) yang secara langsung berdampak terhadap panjang antrian (QL), jumlah
kendaraan terhenti (Ngy) dan tundaan (D).
5.1.2.2. Kondisi geometrik persimpangan.

Analisis kondisi geometrik persimpangan jalan Solo Km 16 dengan jalan
menuju Cangkringan dan Desa Taman Sari, atau yang lebih dikenal dengan
simpang Proliman diperoleh data geometrik simpang yang dapat dilihat pada

Tabel 5.10. berikut ini.
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Tabel. 5.10. Kondisi geometrik Simpang Empat Proliman Prambanan

Nama jalan
Keterangan
JI. Solo Km 16 Cangkringan Taman San
[ Kode pendekat T B | U S
Lebar pendckat Wa (m) 8.6 8.6 2.5 23
Lebar masuk Wenrry(m) 8.6 8.6 2.5 23
Lebar keluar W, () 8.6 8.6 3.6 8.6
Lebar effektif Wg (m) 8.6 8.6 2.5 23
Jarak berangkat Lgy (m) 15.5 13.9 13.9 12.9
Jarak datang Ly (m) 10 38 12.9 13.9

Berdasarkan tabel diatas kondisi geometrik jalan dapat digambarkan pada
formulir SIG-1, MKJI 1997.
5.1.2.3. Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas  dilakukan di
persimpangan jalan Solo Km 16, Cangkringan dan Taman Sari. Di lokasi
penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama fase dapat dilihat
pada Tabel 5.11. dan Gambar 5.4 berikut ini.

Tabel 5.11 Pengaturan fase simpang

T

i Nama jalan
Keterangan
‘ JI. Solo Km 16 Cangkringan Taman Sari
Kode pendekat T B U S
Waktu hijau (detik) 37 37 8 8
Waktu kuning (detik) 3 3 3 3
Waktu Merah (detik) 13 13 42 42
ALL RED (detik) 2 2 2 2
Waktu Siklus (detik) 55 55 55 55
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Fase 1 (118)

Fase 2 {T/B)

Ket : - = waktu merah

= waktu hijau

= waktu kuning
=+ =waktuall red

Gambar 5.4. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 2 Fase
Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (waktu siklus / Cycle Time)
pada persimpangan berdasar hasil pengamatan dilapangan.
5.1.2.4. Perhitungan Perencanaan dengan MKJI 1997
Semua data masukan untuk modul ini berdasarkan formulir SIG — I dan
urutan pemasukan data-data kedalam lembar kerja modul masukan adalah sebagai
berikut :

a. Formulir SIG-I

Kota :D. 1. Yogyakarta
Ukuran kota :3.417.442 jiwa
Jumlah fase lampu lalu lintas : 2 fase

Nama Jalan : Solo Km 16
Kode Pendekat : Timur (T)

Tipe lingkungan jalan : Komersial (COM)
Hambatan samping : Rendah

Median : Tidak

Belok kiri langsung (LTOR) : Tidak

Waktu hijau (g) : 35 detik




59

Waktu antar hijau (1G) : 6 detik
Lebar pendekat Wy :8.6m

Lebar pendekat Wyasux: :8.60 m
Lebar pendekat keluar Wiy uar :8.60m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran 1V,

. Formuhlir SIG-II

Pada perhitungan perencanaan Formulir SIG-II, data aktual arus
lalulintas kendaraan belok kanan (RT) diasumsikan lurus (ST).
1. Volume lalu lintas kendaraan meliputi:
QLv = 640,00 smp
Quv = 74,10 smp
Qmc = 182,4 smp
Qmv = 896.5 smp
Qum = 16 kend/jam
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IV,
2. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Py) yang diperoleh
dari Q= 1.2 smp dan Qumy = 896.5 smp sebagai berikut
Pir timur = 1.2/896.5 =0
3. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Pgrt) yang diperoleh
dar Qgr = 0 smp dan Quy = 896.5 smp sebagai berikut :

Pgy timur =0/896.5=0
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4. Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan

bermotor diperoleh dan Qun = 16 kendaraan/jam dan Qpy = 896.5
kendaraan/jam sebagai berikut:

Pum timur = 16/896.5 = 0,01

¢. Formulir S1G-111

1.

4.

Penentuan fase sinyal untuk persimpangan int adalah :
Fase 1 untuk pendekat Barat
Fase 2 untuk pendekat Selatan

Contoh penentuan waktu merah semua dari persamaan berikut :

MERAHSEMUAI = { (7, . ly) Ly ]

s
£ b A

untuk Lgy = 15.05 m, Viy = 10 m/detik, Lav = 10 m adalah sebagai
berikut:
Pendekat timur : (15.05+5) - 10)/ 10 = 1.01detik

(dibulatkan ke atas menjadi 2 detik)
Waktu antar hijau pada masing-masing pendekat adalah 3 detik,
untuk 3 fase maka :
Waktu antar hijau total : 2 x 3 =6 detik
Waktu hilang total dari rumus

LTI =(MERAH SEMUA+ KUNING), =%IG, adalah 10 detik
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d. Formulir SIG-1V
1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.12

Rumus : S= Sy * Fes * Fsp * Fg * Fp * Fry * Fip

a. Arus jenuh dasar S, dari rumus 3.1 untuk :
- Pendekat tipe : terlindung (P)} > didapat So = 5160 smp/jam-h
- Lebar efektif : 8.6 |

b. Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel
- jumlah penduduk = 3.417.442 jiwa <» Fes = 1.05

c. Faktor penyesuaian hambatan samping Fsy, dari tabel untuk :
- Lingkungan jalan : komersial (C) ~
- Kelas hambatan samping : tinggi

< didapat Fsp = 0,95

- Tipe fase : terlindung
- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.01

d. Faktor penyesuaian kelandaian F, untuk :
- kelandaian = 0% =»F¢ = 1,000

e. Faktor penyesuaian parkir =¥ Fp = 1,000

f. Faktor penyesuaian belok kanan Frr, dari ramus :
Fur =1.04 pur x0.26, schingga
- rasio belok kanan prr= 0,00 Fpy= 1,00

g. Faktor pentyesuaian belok kiri Fyy, dari rumus :

Iy =10-p,, x0.16, sechinngga

- rasio belok kirip;1=0<» F ;=1




. Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus 3.12 untuk pendekat

timur: S=S¢*Fes *Fsp *Fi * Fp * Fry * Fip

= 5146 smp/jam
Perhitungan arus lalu —lintas (Q)
karena Wi or > 2 m maka nilai Q = Qpy + Qgr
= 895.3 smp/jam
Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus
FR=Q/S

FR = 895.3/5146 = 0.17

¢. Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai IFR=XFR(gip=
0,22

Perhitungan rasio fase

dart rumus pR~<FR, EFRepr untuk IFR=0.76 diperoleh nilai pR =
0,17/0,22 = 0,78

. Waktu siklus scbelum penyesuaian

dari rumus 3.17 untuk LTI = 10 detik dan IFR=0,78 diperoleh nilai
Cua = 25.78 det

. Waktu hijau

dari rumus 3.18 untuk LTI = 10 detik, pR = 0,78 dan ¢,, = 25.78
diperoleh nilai g = 12.25 detik

. Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 3.19 untuk LTI = 10 detik diperoleh nilai 26 detik
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p. Perhitungan Kapasitas ()
dari rumus 3.20 untuk S = 5146 smpijam-hijau, g = 12.25 detik,
dan ¢ = 26 detik diperoleh C = 2424.17 smp/jam

g. Perhitungan Derajat Kejenuhan | (DS) dari rumus 3.21 untuk
Q= 895.3 smp/jam dan C = 2424.17 smp/jam

diperoleh DS = 895.3/ 242417 =037

e. Formulir SIG-V
Perhitungan jumlah kendaraan antri.

2 Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fasc hijau sebetumnya NQu
dari ramus 3.22 untuk DS = 0,37 0.5 dan C =2424.17 didapat
NQ; =0 smp.

b Jumlah kendaraan vang datang selamanya fase merah NQ, dari
rumus 3.24 untuk DS = 0,37, Q = 895.3 smp/jam dan GR =0,48
didapat NQ, =4.12 smp.

¢. Jumlah kendaran antri
NQ = NQ, + NQ, = 4.12 smp.

d. Panjang antrian
Dari rumus 3.26 untuk NQmaks = 8 dan wmasuk = 8.6 m
diperoleh QL =19.07 m.

e. Rasio kendaraan henti
dari rumus 3.27 untuk NQ = 8 smp, Q = 895.3 smp/jam dan €=
26 detik diperoleh NS = 0.57 smp

£ Jumlah kendaraan terhenti NSV = 895.3 x 0.57 = 512.91 smp/jam
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g. Kendaraan terhenti rata-rata (NSyor )

Dari rumus 3.28 untuk £ Ny = 1988.79 smp/jam dan Q = 2422.7
: : 1988.79
smp/jam, diperoleh NSz = ————— =0.82 smp
24227

h. Tundaan lalu lintas rata-rata ( DT )

Dari rumus 3.30 diperoleh

05x(1-0.48)
4 = =2
(1-0.48x0.37)

dan dari rumus 3.29 diperoleh tundaan lalulintas rata-rata :

DT =29 032+ 22300
2424.17

=4.34 det/smp

1. Tundaan geometrik rata-rata ( DG )
dari rumus 3.31 untuk py;- = 0.83 dan py = 0 diperoleh
DG;=(1-0.57) x 0 = 0= 6+ (0.57 x 4) =2.29det/smp.
J. Tundaan rata-rata (D)
Dari rumus 3.32, diperoleh
D =229 +4.34 =6.63 det/smp
k. Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (D)

Dari rumus 3.33 diperoleh

D= — = 6.55 det/smp

Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran IV
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5.2. Pembahasan

Simpang empat Proliman Prambanan merupakan salah satu jalur antar kota
penghubung Yogyakarta-Solo, dimana 1 km dari simpang terdapat pusat aktifitas
kegiatan manusia dalam bidang perekonomian yaitu pasar Prambanan. Hal itu
berdampak pada perilaku lalulintas dan perkembangan transportasi barang/jasa di
daerah tersebut yang semakin meningkat.

Simpang Proliman Prambanan memiliki 3 fase sinyal dengan waktu siklus

seperti pada gambar 5.5. dibawah ini.

Fase 1 (1. S)

Fase 2¢8

Fase 2 (B)

Ket - - = waktu merah
= waktu hijau
= waktu kuning

Gambar 5.5. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 3 Fase
Sebelum Perhitungan

Berdasarkan gambaran waktu siklus diatas dimana perbedaan antara fase 2
dengan fase 3 terletak pada durasi waktu merah dan waktu hijau, sedangkan waktu
kuning dan «ll red bersamaan. Sehingga fase 2 dan fase3 terhitung seperti satu
fase.

Kondisi di atas menyebabkan simpang Proliman Prambanan mengalami
ketidakteraturan lalulintas dan sering terjadi konflik, terutama pada lengan timur
dan lengan barat. Faktor lain yang berpengaruh adalah tipe pendekat pada tiap-

tiap lengan merupakan tipe pendekat terlawan (O). Lengan timur dan lengan
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barat terdapat divider yaitu jalan pembagi antara jalur cepat ( kendaraan roda 4 )
dan jalur lambat (kendaraan roda 2). Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah
gerak arus di jalur lambat yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (T
dan B) yang akan cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku
lalulintas pada jalur lambat pada kedua lengan mayor (T dan B) biasanya akan
menumpuk pada ujung devider, menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat
inter green arus di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor
(U dan S).

Konflik yang terjadi pada Simpang Proliman Prambanan pada tiap-tiap

fase dapat dilihat pada gambar 5.6., 5.7. dan 5.8. dibawah 1ini.

ey

e

<
o

Gambar 5.6. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan
Fase 1 Lengan Utara/Selatan
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Gambar 5.8. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan
Fase 3 Lengan Barat

Untuk mengurangi terjadinya konflik pada simpang Proliman Prambanan,
pada lengan Timur dan lengan Barat diberi tambahan rambu lalulintas yaitu

berupa rambu larangan berbelok ke kanan. Dengan begitu tipe pendekat lengan
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Timur dan lengan Barat menjadi terlindung (P). Sehingga arus lalulintas lebih
lancar ,kecelakaan dapat dikurangi dan juga untuk menekan angka tundaan yang
besar pada jalur lambat. Karena sudah tidak adanya cross over arus belok kanan
di jalur lambat dengan arus di jalur cepat pada lengan Timur dengan lengan Barat
maka fase sinyal diubah menjadi 2 fase dengan waktu siklus seperti pada gambar

5.9. dibawah ini.

Fase 1 (US)

Fase 2({T:B)

Ket - = waktu merah

waktu hijau

= waktu kuning
waktu a!l red

Gambar 5.9. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 2 Fase
Setelah Perhitungan
Arus lalulintas berbelok kanan akibat dari penambahan rambu lalulintas
berupa rambu larangan berbelok ke kanan pada lengan timur dan barat untuk
mengurangi konflik yang terjadi diasumsikan memnjadi lurus. Kendaraan
diperbolehkan berbelok kanan pada jalan yang sudah disediakan. Kendaraan dan
arah timur misalnya, diperbolehkan berbelok ke kanan pada ruas jalan Jogja-Solo
KM 15. Dikarenakan rasio arus lalulintas berbelok kanan sangat kecil yaitu
sebesar 0,05 dari arah timur dan 0,00 dari arah barat maka hal itu diharapkan tidak

terlalu berpengaruh terhadap kelancaran arus lalulintas pada ruas jalan Jogja-Solo.
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Konflik yang terjadi pada Simpang Proliman Prambanan setelah
penambahan rambu lalulintas dan perubahan menjadi 2 fase dapat dilihat pada

gambar 5.10. dan 5.11 dibawah ini.
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Gambar 5.10. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

Setelah Perencanaan Fase 1 Lengan Utara/Selatan

»f
o

Gambar 5.11. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan
Setelah Perencanaan Fase 2 Lengan Timur/Barat
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Detail perubahan titik konflik yang terjadi pada analisis aktual dan analisis
perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5.11. berikut in1

Tabel 5.12. Perubahan titik konflik aktual dan perencanaan.

Keterangan Aktual Perencanaan
1 2 3 1 2
Fase _ .
(U/S) (T) (B) (U/S) (T/B)
Diverging 7 5 10 7 4
Merging 3 2 8 3 2
Crossing 5 7 27 5 2

Jalur alternatif berbelok ke kanan dari arah Timur dan arah Barat setelah
penambahan rambu larangan berbelok kanan dapat dilihat pada Lampiran V.

Detail perubahan nilai yang terjadi pada analisis aktual dan analisis
perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5.13. berikut ini.

Tabel 5.13. Perubahan nilai aktual dan perencanaan.

Keterangan Aktual Perencanaan
Lengan u S T B U S T B
Q (smpfjam) | 692 46 1076.5 | 1200.8 69.2 4.6 8953 | 917.60
C (detik) 39 26
DS 0.68 0.68 0.68 0.68 0.37 0.37 037 0.37
QL (m) 25.6 957 42.09 46.28 8.00 0.87 19.07 19.07
Nsv
107.62 38.81 889 .81 952.54 57.38 4. 11 5129} 512.07
{smp/jam)
NS
ror 0.82 0.56
(stop/smp)
Tundaan
2996.92 124494 | 1732431 | 1735706 | 975.71 75.61 594001 5799.95
(smp/det)
Dy (det/smp) 16.07 6.55




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa simpang Proliman Prambanan mengalami ketidakteraturan
lalulintas dikarenakan fase sinyal yang kurang baik, kondisi geometrik simpang
dan perilaku lalulintas. Hal ini menimbulkan sering terjadi konflik terutama pada
kedua lengan mayor (Timur dan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat
yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan
cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku lalulintas pada jalur
lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanya akan menumpuk
pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat infer green arus
di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor
(Utara dan Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti

(0.82 stop/smp) dan tundaan (16.07 smp/det).

6.2. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapat dari analisis data, maka peneliti
dapat memberikan saran yang bisa membantu untuk memperbaiki kinerja pada
simpang Proliman Prambanan yaitu dengan penambahan rambu lalulintas

larangan belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat dan mengubah fase

72
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Perubahan fase sinyal dam 3 fase menjadi 2 fase berdasarkan hasil
perhitungan perencanaan juga dapat menekan nilai kendaraan terhenti rata-rata
dari 0.82 stop/smp menjadi 0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-rata dari
16.07 smp/det. menjadi 6.55 smp/det. Panjang antrian pada lengan Utara dari
25.6 m menjadi 8 m, I‘engan Selatan 9.57 m menjadi 0.87 m, lengan Timur dari
42.09 m menjadi 19.07 m dan lengan Barat 46.28 menjadi 19.07 m.

Dengan perubahan nilai-mlai panjang antrian, kendaraan terhenti rata-rata
dan nilai tundaan rata-rata seperti tersebut di atas, maka simpang Proliman

memiliki kinerja yang lebih baik dan sebelumnya.
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sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan hal
ini dapat menekan nilai kendaraan terhenti rata-rata dari 0.82 stop/smp menjadi
0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-rata dari 16.07 smp/det. menjadi 6.55
smp/det.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan analisis yang lebih spesifik pada
ruas jalan Jogja-Solo KM 14 — 24 yang merupakan lengan mayor simpang
Proliman Prambanan. Dengan demikian dapat diketahui pengaruh perencanaan

peneliti terhadap ruas jalan tersebut.
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DATA SURVEI ARUS LALULINTAS
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Lengan / Jalan Utara / Cangkringan SURVEI LALULINTAS

Hari / Tanggat Selasa / 21 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca . Cetah

SEPEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KEMOARAAN BERAT Tatal KENL: TEWK BERMOTOR
WAKTY {MC) {LV) {HV ) Kendarazn Penyatiecang
B Ki BXa [ tuus § TOTAL) BKi BKa | Luus { TOTAL] BK BKa | Lturus | TOTALL Bennotor B.Ki &a I Lusus | TOTAL jatan
{smp )

06.00-06 .15 10 10 20 3 3 1 7 0 15 2 2 2 3
06.15-06.30 11 20 31 3 4 7 [ 18 4 1 1 1 3
06.30-06 45 20 18 5 43 4 5 1 10 0 272 3 2 5
0€.45-07 .00 18 29 47 3 3 2 8 0 2638 1 2 4 7
07 C0-07 15 5 21 46 4 3 7 O 254 1 3 4
07.15-07 30 2 31 53 4 3 1 8 0 29.2 3 1 4
07.3007.45 £y 32 2 £4 3] 5 11 Q 356 2 1 3
Q7 45-08.00 23 33 56 5 5 11 0 33,4 4 1 2
08 00-08 15 23 21 44 4 k| 2 0 %6 1 1
081508 30 29 17 45 3 7 2 12 Q 0.4 1 1 2 4
08 30-08 45 27 22 49 3 5] 1 10 1 1 309 1
08.45-09.00 13 20 2 35 5 Bl 1 11 0 25 1 1 1
10.30-10.45 7 21 2 30 Q ;] 17 0 29 1 1 3 1
10.45.11.00 & 17 25 & 3 2 13 0 23 2 2 2 5 1
11.00-11.15 7 19 5 S 4 3 Q 134 2 1 3 5
1115.11 30 15 12 27 7 4 1 12 [¢] 228 1 3 1 &
11.30-11 45 7 16 73 7 & 13 4] 322 2 2 4
11451200 5] 17 3 26 8 4 1 13 0 234 1 1 2
12001215 8 19 27 5 3 1 9 0 198 2 1 3
1215-12.30 £ 13 19 5 2 7 I 146 1 ! 3 3 2
1230-12 45 10 16 5 31 & 3 2 11 0 234 i il
124513 00 & ? 13 5 4 9 Q 142 2 “ 2
13 001319 6 8 14 4 ] 9 0 146 1 4
13151330 6 < 15 9 1 10 O 16 1 4
15 00-1515 8 12 20 G 7 1 14 0 22 2 3 1 4
151515 30 & 15 21 9 4 13 O 214 3 3
15.30-15.45 19 14 24 6 & 2 14 0 236 0
15 45-16 00 15 21 36 7 k] 11 ] 25.4 1 3 1 3
16 00-16 15 16 20 G 41 8 ) 1 14 O 0.4 2 2
16.15-16.30 10 3 1 34 10 4 14 0 278 z 2 4
16 30-18 45 12 20 32 8 5 13 0 25.8 1 3 4
16 45-17 00 G 2! 34 9 T 16 1 1 30.9 4 3 1 3
17 00-17.15 11 24 35 10 8 0 32 3 3
17 15-17 30 13 15 28 1 El 2 22 4] 332 2 1 1 4
17 3017 45 12 17 29 7 4 11 Q. 226 3 3
17 451200 1 13 15 78 & 5 13 9 242
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Lengan / Jalan Selatart / Desa Tarnan Sati SURVE! LALULINTAS

Hari { Tanggal Selasa / 21 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca : Cetah

SEFEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KERDIARAAN BERAT Total KEND. TIOAK BERMOTOR
WAKTU (MC} {LV) {HV ) Kerxiaraan Penyeberang
B K BKa | Lurua | TOTAL) B BKa { Lurus § TOTAL} BKy BKXa | Lurus { TOTALL Bennotor 28K BKa | Luwus | TOTAL jalan
{smp )

06.0006 15 3] 4] 0 2 0
06.1506 30 1 1 0 O 0.4 i 1
06.30-06.45 1 1 8] 0 0.4 o]
06.45-07 .00 1 1 2 4] 4] 0.8 a
07 00-07 15 O 1 1 0 1 1 1
07.15-07 30 0 0 O o ) M
07 30-07.45 g o] Q 1Y
07.45-08.00 2 2 0 0 08 1 1
08 00-08 18 0 0 0 0 1 1
08.15-08.30 1 1 4 0 04 2 2
03.30-08 45 1 1 0 @ 0.4 % 1
08.45.05.00 1 4 0 4 0.4 {0
10.30-10.45 1 2 3 0 0 12 0
10 45-11.00 2 5 7 0 a 28 1 M 2
11.00-11.15 4 4 0 0 1.6 a
11151130 1 ki 4] gl 0.4 1 * 2
11 30-11 45 1 9 O 4] g4 1 il 1 2
11 45-12 00 4 2 G 0 0 24 [
12.00-1215 3 1 4 0 0 1.6 4 2 3
12151230 1 1 2 0 0 a8 1 1
12 30-12.45 3 3 4] 0 12 1 1
12 45-13.00 3 3 0 o] 1.2 o 2
13.00-13.18 2 3 5 0 0 2
13 195-13.30 1 1 4] O G4
15.00-1515 1 1 0 0 0.4 0
151515 30 1 1 2 1 1 0 18 1 1
15.30-15 45 1 Al Q g 0.4 1 1
15 45-16 00 0 0 o) o] 1 1
16 (0-16 15 0 0 o] 0 2 2
16.15-16.30 Q 1 1 0 1 1 1
16 30-16 45 2 2 0 ] D3 0
16 4517.00 1 1 2 4 1 o 18 7 "
17 001718 1 1 1 1 5] 1.4 & 2
17 1517 .30 1 1 0 o] 0.4 2 P
17.30-17 45 2 [209) £2 Kl 1 [¢] 7538 4 M 2
17.45-16.G0 O 0 O 0 O
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Lergan / Jalan Tinur } J Sola KM 13 SURVES LALULINTAS
Hian 1 Tanggal Selasa/ 21 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN
Cuaca Cerah
SEFEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KERDARAAN BERAT Total KEND: Tilvsd BERMOTOR
WAKTL { MC ) LLV) {HV) Kendaraa.i Penyeberang
BKi | BKa { Luus [ TOTALY BKi | BKa | Luns [TOTAL] BKi | Bra | Lurus | TOTAL]  Benmuxor BRI | Bike | Lunus | TOTAL jatan
{smp )
06.00-06 15 1 12 113 1265 1 4 S8 53 5 5 1199 1 < 2
06.15-06 30 1 10 156 177 5 105 110 7 7 135 9 3 1 3 7 1
06 30-06 .45 2 11 197 210 1 8 113 22 4 4 2112 1 3 2 &
06.45.07 .00 1 8 208 M7 4 116 120 5 5 1 4 & 2
7.00-07 15 11 227 235 11 112 7 7 z by 1 5
07.15-07 30 3 7 224 234 & 118 125 5 5 3 3
07 30-07.45 1 12 226 239 2 3 143 148 € 8 2 1 2 )
07 45-08.00 2 8 198 208 1 101 102 & ] 2 1 3 2
08 00-08 15 1 13 213 227 1 & 33 105 5 & 1 1 2
08.15-08 2D 1 11 196 208 7 43 106 8 3 1936 1 1 3 5 2
08 30-08.45 12 148 160 2 4 47 103 4 4 1722 4 4 1
03 45-09.00 18 162 180 3 A7 S0 17 17 1841 2 2
10.30-10.45 18 2118 231 13 162 175 18 18 280 8 z 1 2 5
10.45-11 00 3 14 216 233 ] 171 180 21 21 005 2 2 1 5 2
11001115 21 204 225 7 153 166 17 17 2788 3 3 & 1
11.15-11.30 2 2! 133 220 11 177 188 13 13 2924 1 1 2 4 9
11.30-11.45 3 22 178 203 12 178 190 11 11 7855 2 2 1
11.45-12 02 3 25 171 153 15 175 190 13 15 282 2 1 3 2
1200-12145 2 28 195 226 & 175 181 18 16 2922 2 g 2 5 1
12.15-12.30 22 206 228 7 124 131 18 18 M54 1 ! 3 ki
12.30-12 45 1 Pl 204 226 13 150 1673 10 10 265 4 % 4 7
12 45-13 00 25 221 245 16 123 138 13 13 253 % 1 5 &
13.00-13.15 2 28 207 237 11 07 116 9 g 3 3 2
13 16-13 30 1 19 203 273 13 167 179 15 § 3 3
15.00-15 15 2 10 72 84 & 1™ 157 12 12 1 1 2
16.15-15.30 1 14 73 33 3 143 155 9 S 1 1
15.30-15 45 3 9 £6 78 5 138 143 12 12 M 2 4
15.45-16 00 2 18 190 210 2] 155 164 15 15 X 3 5 £
16 00-16 16 1 27 217 245 7 158 165 19 13 i 1
16.15-16.30 1 3 35 299 ) 163 171 15 15 1 1 S 7 1
16.30-16 45 2 15 158 175 4 152 158 8 8 1 2 3
16 45-17.00 1 13 169 133 8 162 170 13 13 1 1 3
17 00-17.15 3 8 172 153 & 134 142 12 12 1 4 3
17 15-17 30 2 9 163 164 8 163 152 13 13 244 5 t 2 3 1
17.30-17 45 5 128 133 30 138 143 2 12 68 o 2
17.45-18.G0 1 4 127 132 B 147 153 14 14 224 1 1
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Lergan / Jalar Barat 7 JI Solo KM 18 SURVEI LALULINTAS

Hari / Tanggat Seiasa / 21 Devembes 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca Cetah

SEPEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KENTIARAAN BERAT Tetal KEND. TiLAK BERMOTCR
WAKTU {MC) (Lv) {HV} Kendaraan Penyeberang
BK § BKa | tus |TOTALE BKi | BRa | Lurus [TOTAL] BKi | BKa | Lurus | TOTAL} Beanotor §| 81 | BKa | turus | TOTAL jalan
{smp)

06.00-06.15 5 2 98 103 1 98 104 7 7 1843 3 2 2 i
06.15-06 30 5 420 426 3 147 150 16 16 3412 2 1 5 8
06.30-06 45 7 1 158 166 35 98 134 12 12 215 3 3 2 8
06.45-07.00 ] 4 1 199 3 100 103 11 11 1617 2 1 3 11
07.00-07 15 5 3 138 146 3 107 110 3 & 178.8 i 7 -]
07.15-07 30 8 2 111 121 3 102 105 24 24 1846 1 4 5
07 30-07.45 7 1 146 154 3 93 a8 10 10 170.8 3 2 3 1
07.45-08 DO 7 1 130 138 5 9 104 20 20 1852 2 1 3
(8 00-08 15 3 2 147 152 4 103 107 27 27 2029 1 2z 2 &
08.15-08 20 4 1 166 171 2 112 114 28 28 2188 1 3 4 2
08.30-08.45 1 1 138 140 Z 47 a9 35 35 X005 5 K
08, 45-09.00 4 1 144 149 2 1 a7 S0 a7 47 210.7 1 2 3 3
10.30-10.45 18 1 197 214 3 147 150 18 18 289 2 1 2 5 1
10 45-41.00 23 2 207 232 3 11 112 21 21 2321 1 3 1 5
11 00-11.15 16 7 243 266 128 128 12 12 250 3 z 5 2
11.15.19.30 11 1 234 245 2 125 127 24 24 2988 k 3 4
11 30-11 45 12 4 205 221 % 157 140 24 23 2562 1 2
11 45-12.00 17 3 137 217 1 183 124 18 13 2342 2 7 1 4
12.00-12.15 1" 4 218 233 2 133 135 17 A7 2503 3 2 5 2
12.15-12.30 12 5 239 256 133 133 8 3 2455 2 1 3 5
12 30-12.45 11 7 286 304 1 32 33 ) 9 166.2 1 1 2 1
12 45-13.00 12 1 8 231 3 128 122 13 13 2383 3 3
13.00-13.15 15 3 218 234 128 128 13 13 2335 4 4
13 15-13.30 13 1 17 237 3 154 157 8 il 2506 3 3
15.00-1515 5 3 158 167 & a7 105 12 12 187 4 2 1 3 6
15151530 1 161 1536 & 104 110 14 14 2028 2 2 4 ]
15.30-15 45 5 1 221 227 7 B4 91 15 15 2013 1 1 2 4
15 45-16 00 3 2 293 258 4 115 119 19 15 2577 3 3 # 1
16 00-16 16 4 401 410 2 146 148 18 18 3384 4 4 2
16.15-16.30 & 1 45 354 1 123 124 24 24 255.8 2 3 3 & 1
16 30616 45 4 2 333 344 3 118 119 20 20 2826 3 3 1
16 45-17.00 8 234 242 1 a7 98 16 15 215 8 1 2
17 00-17.15 5 1 223 229 2 5 a7 12 12 204.2 4 1 3 13 3
17 151730 4 245 249 2 102 104 12 12 219 2 2 3 3 1
17.30-17 45 & 126 131 hl 43 94 16 15 1672 1 2 3
17 45-18.00 3 1 108 109 5 Y1 46 12 12 155.2 1 1 2




84

Lergan / Jalari Utara / Car inngan SURVEL LALULINTAS

Hari / Tanggat Rabu ¢ 22 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca : Cetah

SEPEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KEROARAAN BERAY Total KEND Ttk BERMOTOR
WAKT {MC} {LV) {HV) Kendasaan Pernyeberang
BKi BiKa | Luwus fTOTALY BKi | BKa | tuus [ TOTAL} B85 | 8Xa ! Lurus [ TOTAL] Bemmotor BK | BrHa ¢ Luus [ TOTAL jatan
smp)

06 00-0€ 15 12 i 3 22 4 a 7 0 155 1 1
06.1506.30 14 10 24 4 7 2 13 0 22 1 2 3 2
06 30-06 45 16 2 13 3 8 1 12 0 19 2 2 2 3 7
06 45-07 (00 14 9 23 4 ] 4 Q 162 & 4 5 15
07 00-07.15 17 1 2 20 8 3 9 0 17 6 A 14
07 15-07.30 19 3 22 5 5 1 11 o 15 8 2 2 4
07.30-07 45 23 3 25 5 3. 8 0 18,4 1 1 2
07 4508 00 2 3 1 24 8 2 10 0 19.6 Q
(8.00-08.15 27 7 1 35 4 7 1 12 0 M5 2 2 4
08 15-08.30 22 4 2 & 3 1 10 1 1 217 2 2
(8.30-08. 45 9 7 16 3 S 8 0 14 4 3 i 1
08 45-09 00 10 8 2 20 G 7 2 15 0 23 0 1
10.30-10 45 a 23 kAl ] 7 1 16 Q 254 1 1 2
10 45-11.00 7 17 4 9 3 12 0 2186 1 2 3
11 00-11.15 11 16 27 8 5 13 g 238 2 < 3
11.15-91.30 18 9 25 4 4 8 0 13 3 1 2
11 30-11.45 12 12 24 B Ll 16 0 25 € 4 3 4
11.45-12 00 1 16 3 20 5 4] 11 g 19 3 2 1 5
12 00-12.145 10 15 25 4 7 1 12 0 22 0
1215-12.30 7 8 4 13 7 5 13 2 2 232 1 ! 2 2
12.30-12.45 8 16 & 2 2 10 0 16.4 1 1
12 45-13.00 & 11 17 5 4 8 0 153 1 1 2 1
13.00-13.15% 3 7 15 B 2 10 ¢} 18 3 3
13 15-13.30 7 11 1 15 & 3 g o] 165 o
15 00-15.15 o 18 26 6 5 11 0 214 3 1 4 3
15.15-15.30 3 1§ 2 25 & a5 1 12 0 232 3 3 1
15.30-15.45 13 15 1 28 7 4 11 0 8 2 2 2
15.45-16 00 18 12 30 4 5 3 0 21 1 1 2
16.00-16.15 13 7 28 7 10 2 19 0 29 1 1 6
16.15-16.30 9 3 1 13 5 5 10 4] 162 4 2 8
16 30-16.45 11 5 2 18 5 5 10 o 17.2 5 3 [} 1
16.45-17 00 8 5 5 18 4 & 10 0 17,2 2 1 3 2
17 0017 15 9 3 15 10 6 15 0 22 4 2
17 15-17.30 10 4 14 3 9 B 0 136 1 1 2 1
17 30-17.45 11 2 14 2 & 7 0} 126 3 2 2
17.45-18.00 10 3 13 2 2 4 O Q2 3]
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Lengan / Jalan Selatan / Desa Tarman San SURVE! LALULINTAS

Hari / Tanggal Rabu / 22 Desenber 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca Cetah

SEPEDA MOTOR KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT Total KEND. TIDAK BERMOTOR
WAKTU (MC ) {LV) {HV) Kerdaraan Penyetwang
B K BKa | Lurus { TOTAL} BKi BKa | Lunas | TOTALY BKi BXa { Luus | TOTAL] Benmotor BXi BRa | Lunis | TOTAL jalan
{ srop

05 00-06.15 0 0 0 ] o
061606 30 0 0 0 ] 1 1
06.30-06.45 0 0 0 [ 2 2
06.45-07.00 i 9 0 0 0,4 3 2 £
07.00-07.15 o} 1 1 Q 1 2 ] 7
07.15-07.30 [ 0 ] 0 1 1 2
07 3007 45 0 0 0 Y 2 2
07.4508.00 0 Y ] 0 2 2
08.00-08.15 O 4] 0 1 1
03.15-08.30 1 1 0 0 0.4 (¢
08.30-08.45 1 1 [} G G4 1 1
03 45-05.00 1 1 2 0 0 08 2 2
10 30-10 45 1 1 0 [ 04 0
10 45-11 00 1 2 3 0 o 17 3 1
1100-11 15 Q 0 0 3 1 1
11.15.11 30 1 1 2 4] 0 0.y 1 2 3
11.30-11 45 1 1 4] 0 04 2 2
11.45-12.00 2 2 o 0 Xl 7 1
12001215 3 1 4 o o 16 ; p
12151230 2 2 J [¢] 0.8 1 1
1230-12.45 5] 0 8] 4] 1 1
12451300 2 3 S 0 0 2 a
13.00-13.15 2 2 0 [¢] 03 3 3
13 15-13.30 4 4 4] 0 1 & 7 + 2
15.00-15 15 1 1 2 0 G 08 3 3
15151530 Q 2 2 o 2 0
15.30-15 45 2 2 0 Y] 0.8 3 3
15 45-16 00 3 2 4 3 1 0 3 3 1 4
16.00-16 15 3 3 0 4] 12 1 z @ 5
18.15-16.20 o 0 [} 4] 1 1 2
16.30-15.45 3 3 Q 0 1.2 3 3 2 7
18 45-17.00 2 Q 0 o 0
170017 15 O 1 1 O 1 1 Al 2
17 15-47 38 1 1 Q [¢] 0.4 4]
17 30-17 45 A 1 0 G {4 0
17 45-18 00 Q 0 0 0 0
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Lengan / Jalan Tirnwt 7 3 Solo KM 18 SURVE! LALULINTAS

Har { Tanggal Rabu ¢ 22 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca . Cerab

SEPEDA MOTOR KEMOARAAN RINGAN KENDQARAAN BERAT Tedal KEMD TICAK BERMOTOR
WAKTU {MC) {LV) {HV) Kendaraan Penyeberang
BKi BKa | Lurus {TOTALY BKi | BKa | Lons [ TOTALY BKe | BKa | Lwus [ TOTAL]  Bermotor BKi | BXe [ Lusus | TOTAL Alan
{smp)

06 0006 15 13 ) 163 4 a2 56 5 5 1037 2 2
06 15-06 30 18 197 215 1 5 104 110 ] ] 206.4 1 1
06.30-06.45 14 202 216 8 136 144 4 4 2356 2 3 5 10
06 45-07.00 8 239 247 4 162 156 6 & 2626 2 2 3
07 00-67 15 15 204 218 6 182 188 S 5 2821 3 3 1
07 15-07.30 1 12 207 20 12 173 185 4 4 278.2 1 1
07 3007 45 10 221 231 1 15 1 117 133 ] 2] 2332 1 4 2 1
07.4508.00 1 10 195 206 1 13 119 133 4 4 2205 2 2
£8 63-08.15 16 245 261 9 1190 119 ] 5 2223 3 3
08 15-08.30 14 2232 246 13 103 116 3 a 2248 1 2 1 4
08.30-08 45 1 21 283 275 9 &1 80 11 11 21473 0
08.45-08 00 18 149 217 2 12 98 113 13 13 2187 0
10 30-10.45 2 14 225 241 13 187 210 22 22 RED) 3 3
10 45-11.00 3 15 219 237 9 185 194 12 12 304 4 2 1 2 5 3
11.00-11.15 20 212 232 2 177 186 16 16 209.6 1 4 5
11.15-11.30 2 21 181 214 7 168 176 15 15 2871 2 1 3
11.30-11.45 9 181 190 15 128 143 17 17 241 1 3 4
11 45-12.00 19 204 219 11 154 165 15 15 2721 1 3 4
12.00-12.15 20 183 203 7 147 154 18 18 2586 3 5 7 2
1215-42.30 13 186 199 E 147 156 & & 245 2 S T
12.30-12.45 14 194 208 7 153 168 9 9 2609 3 3 2
12.45-13.00 14 170 184 8 156 178 13 13 26585 1 i 2 4 1
1300-1315 2 14 158 214 7 134 141 12 12 2422 3 3 3
13 16-13 30 16 180 176 3 121 1249 16 15 220.2 3 £ 3 1
15 00-15.15 2 190 131 143 & 157 163 1 11 2345 + G 7
15151530 1 13 137 151 & 143 149 10 10 2224 3 2 5 1
15301545 3 11 130 153 4 180 154 10 10 2282 2 2 3 7
15 45-15 00 2 6 150 158 B 157 165 16 18 242 1 2 ¢
16.00-16.15 4 12 172 155 ki 162 169 16 6 2638 1 3 4
15 1516 30 1 5 173 180 11 158 169 10 10 254 4 1 5
16 30-18.45 2 & 178 186 4] 167 172 12 12 262 1 1
16.45-17.00 1 3 188 162 5 166 171 14 14 266 2 1 3
17.00-17 15 2 2 148 153 8 147 155 15 15 2387 3 3
17 1517 30 2 131 133 3 152 155 11 11 2225 1 1 2
17 30-17.45 2 125 127 3 158 161 11 11 2261 )
17 45-18 .00 1 102 103 3 141 147 10 10 201.2 0
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Ltengan / Jalan Barat / J Soks KM 18 SURVEI LALULINTAS

Hari / Tanggat Rabu / 22 Desember 2004 SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN

Cuaca Cerah

SEPECA MOTOR KENDARAAN RINGAN KELRDARAAN BERAT Total KEND TIDAK BERMOTOR
WAKTU (MCY LAV (HV) Kendaraan Penyeberang
BKi BKa | Lurus [ TOTAL] BKr | B.Ka | tuus [ TOTALE BK | BKa | tuus { TOTAL] Bemmtor B.Ki | BKa | Lurus | TOTAL jatan
{srnp )

06 03-06 15 4 1 a8 143 4 36 42 10 10 962 1 1 1
06 15-06.30 7 109 116 5 a3 98 14 14 162.6 4 4
06.30-06.45 5 1 153 159 3 4% 44 8 8 118 5 5
06.45-07 00 8 2 165 176 4 34 33 15 15 127 5 5 [ 8 2
07 00-07 .15 9 1 177 187 2 30 32 14 14 125 2 4
07.15-07.30 8 3 149 180 3 32 35 17 17 1211 2 1 3 3
07.30-07 45 10 2 140 152 3 a4 37 10 10 110 8 3 3 1
07 4508 00 7 3 139 149 5 29 34 22 22 1222 2 i 3
08 00-08 15 4 1 152 157 3 32 35 22 e 126 4 2 2 1
08 15-08.30 3 1 181 155 2 2 26 27 27 123 1 1 3 <
08 30-08 45 4 168 172 1 21 2 20 20 116 8 O 2
08 45-09 00 & 1 192 158 1 25 25 23 23 1197 1 1 3
10 30-10.45 15 2 227 244 3 134 141 23 23 268 5 2 2
10.45-11 00 17 1 221 238 4 118 122 16 16 238 4 1 1 2 4 1
11.00-11 15 3 § 218 233 1 139 140 22 22 2818 2 2 4 4
11.15-11.30 1" 3 232 246 133 133 21 21 258 7 3 3
11 30-11.45 12 4 234 250 3 152 165 2 2 2578 1 3 2 4
11.45-12.00 21 3 247 271 145 146 21 21 2817 3]
1200-12.15 12 4 241 257 2 138 140 2 12 2584 3 3
12159230 12 7 202 21 142 142 10 10 243 4 2 2
12.30-12.45 & 2 243 253 118 110 10 10 2242 2 3 5
12.45-13.00 g 1 257 267 3 134 137 7 7 2529 1 1 2
13001315 8 3 219 231 3111 111 16 15 2242 1 2 4 ? 2
13 15-13 30 15 2 202 219 1 138 137 11 11 238 4 2 2
15001515 {6 5 153 | 164 § 19 121 | 132 13 13 2145 4 1 15
151516 20 2 1 171 174 4 183 187 12 12 2722 1 2 3
153015 45 2 183 185 5 120 195 15 15 2885 1 1
15 4516 00 2 1 176 178 1 194 195 20 20 2026 1 3 1
16 001645 A0 248 pst: 1 147 148 2 23 2811 5 2 1 7
16 181530 2 1 az2 332 2 126 128 20 20 286 8 i3 11 19 1
1E 30-16 4% 3 2 321 326 il a7 g8 2 21 2557 2 3 5 1
168.45-17.0C 2 255 263 3 119 122 15 15 2467 2 1 3
17 0017 15 4 2 265 271 3 a8 102 18 18 2338 1 2 G
17 15-17.30 b 2 263 207 2 112 114 11 11 2301 3 3
17.30-17 .45 4 03 212 1 92 a3 11 11 1821 1 1 1
17 45.18 00 2 131 133 3 84 &7 15 19 1597 3 3




LAMPIRAN I

PERHITUNGAN JAM PUNCAK
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PERHITUNGAN JAM PUNCAK SIMPANG EMPAT PROLIMAN
Hari: Tanggal . Serus : 20 Desermnber 2004

Cuaca Cetah
e it dirngn
> i ey T Lo it i »

06 08-05.15 90,8 1634 17.2 g 2114

06 15-06.30 1687 234 2386 0 4167

08.30-06 45 1214 5103 2873 9388 288 88,3 Q 0.4 4473,

08.4507.00 1284 5329 3158 11078 29.4 110! G4 1.4 474 1549.4
Q7 .06-67.15 1134 505.7 2713 11368 284 118.8 1 14 4141 17521
07 15-07 30 1425 4955 252 .4 10656 32.4 128 & 2,4 4273 17627
07.30-07 .45 122 470.6 226.% 9671 378 133.4 1 2 3761 1691,5
07.45-08.00 1035 4823 2173 9205 348 1348 0 3 355 6 15731
08.00-08.15 126.1 4511 2247 8521 298 1288 Q 2 3806 15398,
08.15-08.30 11063 4394 184 823.3; 26.4 129 .4/ 1 1 3217 1434
03.30-08 45 995 488 4 1873 9419 384 124.8 14 18 3352 1393,1
08.45-09 00 1628 3358 302 08 5304 15679
10.30-10 45 2758 3287 312 0.4 636.8

10.45-11.00 2555 279.1 203 24 5619

11.00-11.15 2983 1085 8 266 .4 11389 255 917 04 3.2 589.2

11.15-1130 2638 109G 7 2637 10999 202 93.7] o 38 5478 2335.7]
31.30-11.48 2703 9663 2807 1077.2 272 873 1 26 589,2 2288.1
11.45-12.00 1382 8145 2564 1078 144 786 1.2 34 407.2 21334
12.00-12.15 2451 89053 28672 10733 16.8 726 1.2 4.2 5303 207451
12.15-12.30 2847 339.1 259 1073.2 14.2 874 2.8 3.2 528.7 2055 4
12.30-12.45 254.1 10602 280.6 10591 2 26 O 2.4 566,7 20329
12.45-130C 24632 10208 2423 1048 9 19.6 72, X 24 5086 21343
12.00-13.15 2655 10182 2 10451 17 75.6 1.2 16 5417 21457
13 15-13.30 2503 2542 17 g 5215 21385
1500-15 15 1851 183 19,2 48 4734

15.15-15.30 1833 2245 27.2 14 4466

15 30-15.45 1588 866.2 2264 945 2 216 94 8 3.8 g 4537

15.45-16 00 289.5 10371 273 10068.3 28,8 1104 28 9| 5919 19156
16.00-16.15 355.4 1137 8 281 4 10629 35 1086 0.8 9.2 6726 2164 8
16.15-16.30 2 12135 2781 10788 254 1228 18 5.4 6003 23185
16.30-16.45 2747 11453 2454 10688 35,6 1182 1 5.6 5567 2421 5
16.45-17.00 e 10305 283.9 10128 232 1102 2 68 5101 2338.7]
17.00-17.15 2408 9642 2242 972 28 1114 2 6.6 4831 2180,1
17.15-17.30 2284 831.7, 238.5 952 266 99 16 82 495, 1 20549
17.30-17.45 1415 7203 2254 8905 232 952 26 2 3827 1880.91
17.45-13.00 1095 2024 194 0 3314 17122




SURVEI LALULINTAS
SIMPANG EMPAT PROLIMAN PRAMBANAN
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Hari/ Tanggal :

Selasa / 21 Desamber 2004

PERHITUNGAN JAM PUNCAK SIMPANG EMPAT PROLIMAN
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Cuace Cersh
Total Hemd Pohstungun Teval Kend Pebitungan Tedal Kend ‘chitungan Tutal Kend Ixhnungan fotal Hend Pehturgan
Walitu Bermoics Juon Puncah Bermnowy Fasny Puncad Hermonis Jam Puncsk Bonmdaloe S P, Hermatig Fany Pncids Tosa)
Lengin Hang Levgan Hara | Lengio Tiraw | Lengan Tarmur Lengan Lwes Lergn Ltam fangan Schatan | Langan Selutas Seripang Prodtnan Synpang Frohira
{ smp ) ) {stnp 1 smp ) ¢ wtng ) { stap 3 <oy Csmn Lt L sTnp

06.00-06.15 1543 1199 15 0 289.2

08.15-06.30 3412 189.9 19,4 04 550.9,
06.30-06.45 216 873.2] 2112 7343 272 884 0.4 1.5 4548

06.45-07.00 1617 897,7 2133 8417 268 98,8 08 & 402 6 18976
07.00-07.15 178.8 7411 2273 876.9 254 108,65, ¥ s 425 18408
07.15-07.30 1846 695.7 2251 9171 29.2 118 0 138 4339 1728 8
07.30-07.45 1706 719.2 251.4 896.8 36,6 1246 ] 1.8 453,6 1732,8
07.45-08.00 185.2 7433 183 B71.8 334 1258 0.8 0.8 4124 1742 4
08.00-08.15 2028 7ITS 2023 8463 268 127 ¢ 12 4318 1741.7]
08.15-08.20 2188 807 .4 1996 7671 304 1213 0.4 1.5, 4492 1752
08.30-08.45 200.5 8329 1722 758.2 309 112.8] g4 1.2 404 1697 4
08.45-09.00 210.7 184 1 25 0.4 420.2 17052
10.30-10.45 259 250,8 29 1,2 580

10.45-11.00 232.1 3005 23 2.8 5584

11.00-11.15 250 9877 2781 11623 19.4 942 16 13 5431

11.15-11.30 2566 997, 2929 1157, 22,8 87.4 0.4 5.2 5727 22602
11.30-11.45 258.3 999 1 2855 11485 222 87.8 04 48 5654 22466
11.45-12.00 234,2 998 4 283 1163,6 23,4 88,2 2.4 4.8 553 22412
12.00-12.15 2503 588.6 2922 11163 198 80 1.6 52 5839 2256,
12.15-12.30 2458 896,56 2456 10972 146 812 0.8 6 506.8 21901
12.30-12.45 166.3 900,7 2664 10581 234 72 1.2 48 4573 2081
12.45-13.00 2383 8899 2538 9904 14,2 66,8 1.2 5.2 §07.6 20356
13.00-13.15 2395 9039 2245 1032.5 146 68.2 2 4.8 450.6 19523
13.15-13.30 2598 2877 16 0.4 563,91 20094
15.00-15.15 187.4 206.2 22 0.4 418

15.15-16.30 2026 2019 214 18 4277

15.30-15.45 2013 49 1888 665,4 236 924 0.4 26 {151

15.45-16.00 2577 997 2675 9469/ 254 10038, 0 22 5506 1809 .4
16.00-16.15 3354 1091.2 287.7 10391 304 107 0 1.4 6535 20469
16.15-16.30 296.8 11725 2941 10857 275 1082 1 1.3 5185 22387
16.30-16.45 2828 11304 2364 1078.3 258 1147 0.8 35 545.6 23682
16.45-17.00 2156 999.2 260,1 1021.4 0.8 116,3 1.8 5 508.4 2327
17.00-17.15 2042 9216 230,8 9718 32 1218 1.4 4.4, 458 4 214138
17.15-17.30 218.2 806,2 2445 952.2 332 118.7 0.4 23 4] 4973 2019,7
17.30-17.45 167.2 74538 2168 916,1 228 112 258 278 432.4 1805 5
17.45-18.00 155.2 224 242 0 4034 18015
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Farmulir SIG-1

2004

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 20 Desember 2004
Formulir SIG L:- Ditangani oleh : Suryo P dan Eti S
- GEOMETRI Kota : D.l. Yogyakarta

- PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

Simpang : Proliman Prambanan

Ukuran Kota :3.417.442 Jiwa

Perihal : 3 — Fase

Periode : Jam puncak pagi - sore

FASE SINYAL YANG ADA

g= 8lg = glg= 45lg = 34fWaktu siklus
' C= 62 det
U T B
Waktu hilang total
1G= 4 5}G= 4, 54G= 4,5 451LTl= IG= 9 det
35 25

43 |

7%
27

://

¥
A
. S ,;f/
y 7 /;/::,/‘//// ////
T e
. %

s

7

|

T
L, ’f//"/cw"’;’:;e’/fff;f 7
14 T g ‘
S %, A

S — s 43
%/%f/ =
..,‘
) 43
——d —k
| !
I l
.ONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan Median Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat | Lingkungan Samping Yahidak +- Kiri Kendaraan Pendekat Masuk Belok kirt Keluar
Jalan tinggy/ % Langsung parkir WA WMASUK tangsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m} WLTOR
(1) (2) 3) 4) 5 (6} {7) (8 {9) {10) (1
U COM R T 0 T 250 2,50 8.60)
S COM R T 0 T 2,30 230 8,60
T COM R T 0 T 860 8,60 8.60
B COM R T 0 T 8,60 860 8,60

et ; Penghitungan Menggunakan Program Microsoft Excel
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Formulir SIG-ill
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal 20 Desember 2004
Formulir SIG-Hi Ditangani oleh : Suryo P+ Eti S
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Sleman
-WAKTU HILANG Simpang : Proliman Prambanan
Perihal : 3 — Fase hijau awal
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG Waktu
3ERANGKAT merah
semua
(det)
>endekat Kecepatan {Pendekat U S T
VE midet
Kecepatan VA m/det 10,0 10.0 10,0 10.0
u 10,00 {Jarak berangkat-datang (m) 6
Waktu berangkat-datang (det) 0.6 0,60
S 10,00 [Jarak berangkat-datang (m) 4
Waktu berangkat-datang (det) 0.4 0,40
T 10,00 {Jarak berangkat-datang (m) 5
Wakiu berangkat-datang (det) 0,6 0.60
B 10,00 }Jarak berangkai-datang (m) 13,5
Wakiu berangkat-datang (det) 1,35 1.35
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 1,50
Fase 2 -Fase 3 1,50
Fase 3 - Fase 1 1,50
Waktu Kuning Total 6,00
Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/sikius) 9,00
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2004 Formulir SIG-I
SIMPANG BERSINYAL Perencanaan 2 Fase dan Penambahan Rambu (RTT dan RTB =0)
Formulir SIG |- Ditangani oleh : Suryo P dan Eti S

- GEOMETRI Kota : D.l. Yogyakarta

- PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

Simpang : Proliman Prambanan

Ukuran Kota :3.417.442 Jiwa

Perihal : 2 - Fase

Periode : Jam puncak pagi - sore

=ASE SINYAL YANG ADA

3= 8lg = 8jg= 37ig = 371Waktu siklus
C= 55 det
u S T B
Waktu hilang total
G= 5)G= 5)G= 5 5ILTI= IG= 10 det
25 15 ,
_‘ - _"_ - i_
)
. 15 T .
[— * ¢ ’ \\J ‘
7 ! , T A
43 - | WWW 0 | Tu
: G
- W%/ L+
l

e

ONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan Median Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
“endekat Lingkungan Samping Yatidak +- Kiri Kendaraan Pendekat Masuk Retok kiri Keluar
Jalan tingg¥/ % Langsung parkir WA WMASUK langsung WKELUAR
rendah YalTidak (m} WLTOR

(1) (2} 3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11)
U COM R T 8] T 2,50 2,50 8.60)
S COM R T )] T 2,30 230 8.60
T COM R T 0 T 8,60 8,60 8.60
B COM R T [+ T 8,60 8,601 8.60]

t : Penghitungan Menggunakan Program Microsoft Excel
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Formulir SIG-1li
SIMPANG BERSINYAL Tanggal Perencanaan 2 Fase
Formulir SIG-Hit Ditangani oleh : Suryo P + Eti S
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Sleman
-WAKTU HILANG Simpang : Proliman Prambanan
Perihal : 2 — Fase hijau awal
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG Waktu
IBERANGKAT merah
' semua
‘ {det)
Pendekat Kecepatan JPendekat U S T B
VE midet
Kecepatan VA m/det 10,0 10,0 10.0 10,0
U 10.00 jJarak berangkat-datang (m) 6
Waktu berangkat-datang (det) 0.6 0,60
S 10,00 Warak berangkat-datang (m) 4
Waktu berangkat-datang (det) 04 0,40
T 10,00 JJarak berangkat-datang (m) 10,05
Waktu berangkat-datang (det) 1,005 1,01
B 10.00 [Jarak berangkat-datang (m) 15,1
Waktu berangkat-datang (det) 1,51 1,51
Penentuan waktu merah semua
Fase 1-Fase 2 2,00
Fase 2 - Fase 1 2.00
Wakiu Kuning Total 6,00
Waktu hilang total (LTI} = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 10,00
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Han / Tanggal : Rabu/ 22 Desember 2004
Cuacs Cerah
Tutal Kend Pehitungan Towal Kend FPebrtungan Tota) Kead Pehttungan Tatal vl fehitungan Tusal Kond Pebiungun
Waktu LIermor Jun Puncak Bereaoixe Jin Puncak Brrmddcs Jumy Pund: Hermone Kun Puncud: Bermwace Jans Puncik o
Lengsn Harat Lengi Varat } Lengurc Tirws | Lengan Tamur Lengan Len Letgan Litar Lengin Selatan Laxgan Selatan Ssrrgrang, Prohena Snnparg Frohia
(smp §~topr )y Carnp { s ) sty ) {sup ) [ o) (st €A ) ©Sap
06.00-06.15 103.7 9G,2 15.8 0 2157
06.15-06.30 2086.4 162.6 228 0 3816
06.30-06.45 2356 808,3] 118 504,3 19,2 75.8 4 0.4 3728
06.45-07.00 2626 9656.7 1275 533.1 182 77 0.4 1.4 408,7 1388 8
07.00-07.15 2821 10585 125 4916 17 74,2 1 1.4 4251 1598.2
07.15-07.30 278.2 10561 1211 4344 19.8 734 0 14 419.1 1625.7
07.20-07.45 233.2 1014.1 110.8 479.1 18.4 74.8 ] 1 62,4 16153
07.45-08.00 2206 9619 122.2 4805 19,6 33,8 0 \ 362,4 1569
08.00-08.15 2298 908,5 126.4 4825 26 85,7 4 0.4 3823 15262
08.15-08.20 2248 8896 1231 488,5 21,7 81,7 04 08 370 14774
08.30-08.45 2143 885,7] 116.8 4854 14.4 86,1 0.4 1.8 3459 1460 6
08.45-08.00 216.7 119,1 23 0.3 358 6 1457 8!
10.30-10.45 335 2685 28,4 0.4 6323
10.45-11.00 304.4 2384 21,6 2 5656
11.00-11.15 2996 12201 2618 10274 238 Si8 G A 58572
11,15-11.20 281.1 11262 2587 1016,5 18 89 0.8 2.4 5586, 23417
11.30-11.45 241.1 10939 2576 1059.8 258 864 04 2 5247 22341
11.45-12.00 2721 1052.9 2817 1056,4 19 84.6 0.8 3.5 573.6, 22421
12.00-12.15 2586 10178 258 .4 1041,1 22 898 1.6 38 5406 2197 &
12.15-12.30 246 1037.6 2434 10077, 23,2 80,6 0.8 32 5134 21523,
12.30-12.45 2609 1031 2242 9789 16,4 774 O 4.4 5015 21293
12.45-12.00 2655 10146 2528 9447 15,8 714 2 3.6 536,2 20917
13.00-13.15 2422 §38,8 2242 940,2 16 64.8 0.8 44 483.2 20343
13.15-13.30 2202 2389 16.6 16 4773 1993.2
15.00-15.15 2345 2145 214 0.8 471.2
15.15-15.30 2224 27272 232 2 5188
15.30-15.45 2282 9341 2885 10678 2256 88,2 08 6.6 540,1
15.45-16.00 249 963.4 2926 11344 21 95,8 3 7 5656 20967
16.00-16.15 263.8 995 281.1 1149, 29 878 i2 5 §75.1 2200.5
16.15-16.30 254 10238 2888 1116,2 15,2 82,4 0 5.4 556 22383
16.20-16.45 262 10458 2557 10703 17,2 788 1.2 2.4 5261 22322 8|
16.45-17.00 266 10177 2467 1023] 17.2 7186 O 2.2 5299 21971
17.00-17.15 2357 9862 2338 49753 22 70 1 25 492 .5, 21145
17.15-17.30 2225 950,3 239.1 $11.7 13.6 65.4 04 13 4756 2034.1
17.30-17.45 226.1 8855 192.1 824.7 126 574 04 1.5 431.2 1929 2
17.45-18.00 2012 1597 9.2 4] 370.1 1760.4
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Kondisi Geometrik dan Jal
pada Ruas Jalan Jogja-$

JI. Jogja-Solo KM 14.5  J1. Jogja-Solo KM 15.1 JI. Jogja-Solo KM 15.5 JI. Jogja-Solo KM 15.6




r Alternatif Belok Kanan
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